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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CTL (CONTEXTUAL TEACHING
AND LEARNING) TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA
KELAS V DI SDN MARGOYOSO MUSI RAWAS

Abstrak
Oleh : Arinda Puja Wardani

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegiatan pembelajaran yang
masih pasif, sehingga kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan kurang
masksimal. Permasalahan yang terjadi mengakibatkan siswa merasa bosan
dan kurang konsentrasi terhadap pembelajaran, sehingga mempengaruhi
rendahnya hasil belajar Matematika siswa. Maka dari itu peneliti
menerapkan pembelajaran menggunakan model CTL (Contextual
Teaching and Learning) yang melibatkan keadaan nyata secara langsung
sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga dapat membantu peserta
didik memaknai materi pelajaran secara langsung. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui : 1) Hasil Belajar Matematika siswa kelas V
kontrol di SDN Margoyoso Musi Rawas, 2) Hasil Belajar Matematika
Siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning) kelas V eksperimen di SDN Margoyoso Musi
Rawas, 3) Pengaruh Model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) terhadap Hasil Belajar Matematika siswa kelas V di SDN
Margoyoso Musi Rawas.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis
quasi eksperimental design. Dilaksanakan di SDN Margoyoso Musi Rawas
pada tahun ajaran 2022/2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas V dengan Sampel penelitian diperoleh dengan pertimbangan
tertentu (purposive sampling) adalah 15 siswa dikelas V A sebagai kelas
Eksperimen, 13 siswa dikelas V B sebagai kelas kontrol. Teknik analisis
data meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa :1) Hasil belajar siswa
pada kelas kontrol diperoleh rata-rata pretest sebesar 49,2 dan rata — rata
posttest 63,9. 2) Hasil Belajar siswa pada kels eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) diperoleh rata- rata Pretest 47,5 dan Posttest sebesar 85,3. 3)
Terdapat pengaruh yang signifikan sesuai dengan hasil rata — rata siswa
mata pelajaran Matematika dengan menggunakan model pembelajaran
CTL (contextual Teaching and Learning) lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh sig.(2-tailed) 0,000 <
0,005, yang memiliki arti bahwa H, ditolak dan H, diterima.
Artinya,terdapat pengaruh antara model pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning) Terhadap Hasil Belajar Matematika siswa kelas V
di SDN Margoyoso Musi Rawas

Kata Kunci : Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL),
Hasil Belajar Matematika
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya pedagodis untuk
mentrasfer sejumlah nilai yang dianut oleh masyarakat suatu bangsa kepada
sejumlah subjek didik melalui proses pembelajaran.?

Pendidikan adalah pelengkap dalam kehidupan yang bersifat wajib untuk
anak bangsa. Oleh karena itu pendidikan adalah suatu pembelajaran yang
berpengaruh sangat tinggi terhadap siswa baik di lingkungan keluarga, sekolah,
ataupun masyarakat luas. Hal ini dikarenakan orang cerdas atau berpendidikan
akan dapat memberikan kontribusi yang positif kepada negara. Akan tetapi yang
perlu diingat bahwa pendidikan akan berhasil dengan maksimal manakala setiap
elemen dari pendidikan baik dari bawah sampai atas senantiasa berorientasi
pada tujuan pendidikan nasional.

Pendidikan adalah interaksi manusia antara guru atau pendidik dengan
murid atau anak didik yang dapat menunjang pengembangan manusia
seutuhnya yang berorientasikan pada nilai — nilai dan pelestarian serta
pengembangan kebudayaan yang berhubungan dengan pengembangan manusia
itu sendiri.?

Menurut Peraturan Pemerintah Rl No. 19 tahun 2005 tentang Standar

Proses menyatakan bahwa proses pembelajaran pada satuan Pendidikan

! Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis,
(Yogyakarta: SUKA-Press, 2014) h.64.
2Sarbini dan Neneng Lina, Perencanaan Pendidikan, Bandung : CV Pustaka Setia,2011,h.20



diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi Prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Salah satu upaya
dalam meningkatkan kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik, adalah dengan
meningkatkan mutu Pendidikan, dengan melakukan inovasi dalam
pembelajaran, diantaranya dengan cara menerapkan metode dan model
pembelajaran baru.

Adapun tujuan pendidikan nasional menurut UU No.20 tahun 2003 pasal
3 disebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada
tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Ada banyak hal yang dapat mendorong tercapainya tujuan Pendidikan.
Salah satunya ialah dengan menerapkan proses pembelajaran yang
menyenangkan dan dapat mudah diterima oleh orang banyak. Oleh karena itu,
saat ini perlu diterapkan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat. Dengan demikian, model
pembelajaran yang tepat akan menghasilkan proses pembelajaran yang

bermanfaat. Dengan menggunakan model yang aktif dan menyenangkan

h.7

3 UU RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Jakata : Depdiknas, 2006,



diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Berdasarkan
pernyataan diatas maka peneliti tertarik untuk mencoba menerapkan model
pembelajaran CTL Contextual Teaching and Learning pada mata pelajaran
Matematika yang dimana dalam proses pembelajarannya lebih menekankan
pada keterkaitan materi ajar dengan menghubungkan pada situasi kehidupan
peserta didik secara nyata.

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), kata
kontekstual (contextual) berasal dari kata context yang berarti “hubungan,
konteks, suasana dan keadaan (konteks). Model pembelajaran Contextual
teaching learning merupakan konsep belajar yang membantu Guru mengaitkan
materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta didik dan
mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota
masyarakat. *

Pembelajaran kontekstual menekankan pada siswa yang aktif dan tingkat
berpikir yang kreatif, sehingga akan membuat pembelajaran lebih efektif.
Tercapainya suasana belajar yang aktif tentu akan meningkatkan hasil belajar
siswa khususnya dalam pembelajaran Matematika. Melalui model
pembelajaran ini siswa akan diarahkan untuk belajar dengan mengamati dan
bergerak, belajar dengan mendengarkan dan berbicara, belajar dengan melihat,

dan belajar dengan memecahkan masalah sehingga siswa mampu

* Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesinalisme Guru, (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, Cet. 6, 2013), h. 187.



menumbuhkan kreativitasnya dan dapat menimbulkan pengalaman yang
berkesan pada kegiatan belajar dan mengajar.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melakukan
kegiatan belajar. Hasil belajar peserta didik dapat diketahui setelah diadakan
evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar
peserta didik.®

Adapun komponen utama dalam model pembelajaran contextual
teaching learning (CTL) memiliki 7 komponen pembelajaran efektif, yaitu
Kontruktivisme  (Constructivisme), menemukan  (Inquiry), bertanya
(Questioning), masyarakat belajar (Learning community), pemodelan
(Modelling), refleksi (Reflection), penilaian yang sebenarnya (authentic
assessment).

Berdasarkan hasil observasi awal pada Januari 2023 yang telah dilakukan
peneliti di SDN Margoyoso Kecamatan Jayaloka Kabupaten Musi Rawas, pada
mata pelajaran Matematika di kelas V sedang berlangsungnya kegiatan belajar
mengajar tentang Bangun Ruang, peneliti menemukan bahwa pada saat proses
pembelajaran berlangsung siswa masih mengalami kesulitan dalam menerima
dan memahami materi yang disampaikan. Hal ini yang menyebabkan hasil
belajar matematika siswa kelas V tergolong rendah. Dibuktikan dengan Hasil
Penilaian Tengah Semester masih banyak siswa yang mendapatkan nilai

dibawah Kriteria Ketuntasan Maksimum (KKM).

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 22.



Berikut adalah hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) mata pelajaran
Matematika :
Gambar 1
Hasil Penilaian Tengah Semester Matematika

Kelas VA di SDN Margoyoso Musi Rawas

Berdasarkan gambar diatas, peneliti berusaha mencoba menggunakan
model pembelajaran yang lebih inovatif dalam menyampaikan materi
Matematika, karena berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas
VA di SDN Margoyoso Musi Rawas guru masih menggunakan model
pembelajaran dimana secara umum pusat pembelajaran berada pada guru dan
peran siswa hanya melakukan aktifitas sesuai petunjuk guru yang membuat
peserta didik merasa bosan dan berdampak pada hasil belajar peserta didik yang

masih berada dibawah KKM.



Rendahnya hasil belajar siswa dilatar belakangi oleh kurangnya minat
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika yang sering dikatakan
menakutkan bahkan mata pelajaran yang tergolong sangat sulit bagi siswa.
Siswa kelas V SDN Margoyoso masih cenderung pasif saat mengikuti
pembelajaran matematika. Siswa diminta untuk duduk diam memperhatikan
penjelasan dari guru, sedangkan siswa yang duduk di bangku belakang asyik
bermain sendiri atau berbicara dengan temannya.

Disini peneliti memilih menggunakan model pembelajaran dan bukan
menggunakan pendekatan, strategi ataupun metode dalam pembelajaran
Matematika karena di dalam model pembelajaran sudah terdapat strategi,
pembuatan struktur metode dan tahapan pembelajaran.

Masalah utama pada pendidikan di Indonesia adalah rendahnya hasil
belajar siswa di sekolah. Sementara perkembangan IImu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) yang pesat saat ini membuat penguasaan pengetahuan
matematika sangat perlu untuk dipahami dan dikuasai dengan baik oleh siswa.
Berpikir cepat dan logis terdapat pada matematika. Tidak dapat dipungkiri
bahwa tidak ada orang yang tidak memerlukan bantuan matematika dalam
kehidupan sehari-hari.

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dinilai sangat
memegang peranan penting karena matematika dapat meningkatkan
pengetahuan siswa dalam berpikir secara logis, rasional, kritis, cermat, efektif,

dan efisien. Artinya, pengetahuan matematika harus dikuasai sedini mungkin



olen para siswa. Keterampilan berhitung merupakan salah satu tujuan
pembelajaran matematika. °

Dengan menggunakan model pembelajaran CTL ini diharapkan dapat
membangkitkan semangat belajar dan menjadikan siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran matematika agar dapat memperoleh hasil yang baik sesuai
dengan hasil yang ingin dicapai. Karena penggunaan model pembelajaran CTL
ini melatih peserta didik untuk memiliki kemandirian dan mengkontruksi
pengetahuannya sendiri. Sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dan pengarah
bagi siswa. Agar kesan negatif yang melekat pada anak dapat diubah menjadi
pesan positif.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk memecahkan
masalah dengan mengangkat judul “Pengaruh Model Pembelajaran CTL

Terhadap Hasil Belajar Matematika di kelas V SDN Margoyoso Musi Rawas.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas diketahui banyak sekali kendala —

kendala yang dihadapi oleh peserta didik, diantaranya :

1. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru (Teacher center).
2. Guru belum mampu menggunakan model pembelajaran yang bervariasi
sehingga siswa merasa bosan.

3. Hasil belajar Matematika siswa di SDN Margoyoso masih tergolong rendah.

éChairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan, (Yogyakarta:IRCiSoD, 2017) h. 337.



C. Batasan Masalah

Masalah pada penlitian ini yaitu terbatas pada model pembelajaran dan
hasil belajar, dimana model pembelajaran yang akan diajarkan dalam penelitian
ini adalah model pembelajaran Contextual teaching learning (CTL), hasil
belajar yang diukur yaitu hasil belajar Matematika dalam ranah kognitif siswa
mengenai Bangun Ruang dalam mengerjakan soal — soal yang diberikan oleh
peneliti pada akhir pertemuan setelah dilaksanakannya model pembelajaran

Contextual teaching learning (CTL).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka peneliti merumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Hasil belajar Matematika siswa di kelas V Kontrol SDN
Margoyoso ?

2. Bagaimana Hasil belajar Matematika siswa dengan menggunakan model
pembelajaran CTL di kelas V eksperimen SDN Margoyoso?

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dengan menggunakan model
pembelajaran CTL Terhadap hasil belajar Matematika di kelas V SDN

Margoyoso ?

E. Tujuan Penelitian

Dengan mengacu rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai

tujuan yaitu:



1. Untuk mengetahui hasil belajar Matematika siswa diKelas Kontrol SDN
Margoyoso

2. Untuk mengetahui hasil belajar Matematika dengan menggunakan model
pembelajaran CTL di kelas eksperimen SDN Margoyoso

3. Untuk membuktikan pengaruh model pembelajaran CTL terhadap hasil

belajar Matematika di SDN Margoyoso

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan
dan pemikiran baru khususnya dalam bidang pendidikan mengenai
penerapan model pembelajaran untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas V di SDN Margoyoso Musi Rawas
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru : dapat dijadikan bahan bacaan dan pengalaman untuk dapat
memperbaiki pembelajaran Matematika sehingga siswa lebih aktif dan
antusias dalam mengikuti pembelajaran.
b. Bagi Siswa: dapat menigkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Matematika di kelas V SDN Margoyoso
c. Bagi peneliti : sebagai acuan dalam melaksanakan proses belajar
mengajar pada masa yang akan datang sehingga kegiatan pembelajaran

dengan model pembelajaran CTL terhadap hasil belajar siswa.



BAB I1

LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori

1. Pengertian Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

(CTL)

Pembelajaran kontekstual sendiri pertama kali dikembangkan di
Amerika Serikat yang diawalo dengan dibentuknya Washington State
Consortum for Contextual olen Departemen Pendidikan Amerika Serikat.
Antara tahun 1997 sampai 2001 sudah diselenggarakan tujuh proyek besar
yang bertujuan untuk m engembangkan, menguji, serta melihat efektivitas
penyelenggaraan pengajaran Matematika secara kontekstual. Proyek
tersebut melibatkan 11 perguruan tinggi, dan 18 sekolah dengan
mengikutsertakan 85 orang guru dan professor serta 75 orang guru yang
sudah diberikan pembekalan sebelumnya.t

Penyelenggaraan program ini berhasil dengan sangat baik untuk
level perguruan tinggi sehingga hasilnya direkomendasikan untuk segera
disebarluaskan pelaksanaannya. Untuk tingkat sekolah, pelaksanaan dari
program ini memperlihatkan ketertarikan siswa untuk belajar, dan

meningkatkan partisipasi siswa secara aktif dan keseluruhan.?

! Muhammad Ridho Eisy. Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran Matematika,
Refleksi Pendidikan, Vol. 2, No. 1, Agustus 2018. H. 52

2 Sutarto dan Syarifuddin, Desain Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta : Samudra Biru,
2013), h.62

10
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Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual berupa pola
prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan
dalam mengorganiasikan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan
mengajar.?

Jadi, model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis digunakan untuk membantu peserta
didik dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan mengajar.
Elaine B. Jhonson mengatakan bahwa pembelajaran yang cocok dengan
otak yang menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan akademis
dengan konteks dari kehidupan sehari — hari peserta didik.*

Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning merupakan
prosedur Pendidikan yang bertujuan membantu peserta didik memahami
makna bahan pelajaran dengan cara menghubungkan dengan konteks
kehidupan mereka sendiri dalam lingkunagan social dan budaya
masyarakat.® Hal ini penting diterapkan agar informasi yang diterima tidak
hanya disimpan dalam memori jangka pendek, yang mudah dilupakan,
tetapi dapat disimpan dalam memori jangka Panjang sehingga akan dihayati

dan diterapkan dalam tugas pekerjaan.

3 Ridwan Abdullan Sani, Inovasi Belajar, (Jakarta :Bumi Aksara, Cet. 2, 2014), h. 89
4 Usman, Model-model Pembelajan Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, Ed. 2, 2013) h. 187.

® Nuning Rahayuningsih, “Program Studi Pendidikan Sains Pascasarjana Universitas
Sebelas Maret Surakarta Pembelajaran Biologi dengan Model CTL (Contextual Teaching And
Learning) Menggunakan Media Animasi Dan Media Lingkungan Ditinjau Dari Sikap lImiah Dan
Gaya Belajar”, Jurnal Inkuiri, Vol: 2, No: 2 (Tahun 2013), h. 174-175
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Model kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata
peserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sehari — hari.° Model kontekstual sebagai suatu proses Pendidikan
yang bertujuan membantu peserta didik melihat makna dalam bahan
pelajaran yang mereka pelajari dengan cara menghubungkannya dengan
konteks kehidupan sehari — hari, yaitu dengan konteks lingkungan
pribadinya, sosialnya, dan budanayanya.

Pengertian-pengertian di  atas menunjukkan bahwa model
pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) sebagai
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta
didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan.

Untuk mencapai tujuan tersebut, system Contextual Teaching and
Learning akan menuntun peserta didik ke semua komponen utama yaitu
melakukan hubungan yang bernakna, mengerjakan pekerjaan yang
bermakna, mengatur cara belajar sendiri, bekerja sama, berpikir kritis dan
kreatif, memelihara atau merawat pribadi peserta didik, mencapai standar

yang tinggi, dan menggunakan penilaian sebenarnya.

® Tukiran Taniredja, Efi Miftah Faridli, Sri Harmianto, Model-Model Pembelajaran
Inovatif dan Efektif, (Bandung: Alfabeta, Cet. 4, 2015), h. 49
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Banyak pendapat yang berusaha menefinisikan tentang Contextual
Teaching and Learning (CTL). Contextual Teaching and Learning (CTL)
adalah proses Pendidikan yang bertujuan membantu peserta didik
memaknai materi pelajaran sekolah dengan cara menghubungkan pelajaran
dengan konteks kehidupan sehari — hari merekan baik konteks personal,
social maupun kebudayaan sekitar.

Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang autentik
(Real world learning).Pembelajaran autentik dimaksudkan sebagai
pembelajaran yang mengutamakan pengalaman nayata, pengetahuan
bermakna dalam kehidupan, dekat demgan kehidupan nyata. ’

Pengertian — pengertian diatas menunjukkan bahwa model
pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) sebagai
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan keadaan nyata peserta didik secara langsung dan
mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan.®
a. Karakteristik Model Cotextual Teaching and Learning (CTL)

Pembelajaran kontekstual menurut Muslich mempunyai karakteristik

sebagai berikut :

" Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, Cet.13, 2014), h. 82
8 H.M. Idris Hasibuan, “Model Pembelajaran CTL”, Vol. 11, Nomor 1, Januari 2014,

him.2.
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1) Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu pembelajaran
yang diarakhan pada ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan
nyata atau pembelajaran yang dilaksanakan dalam lingkungan yang
alamiah (Learning in real life setting).

2) Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan
tugas — tugas yang bermakna (Meaningful learning).

3) Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna
kepada siswa (Learning by doing).

4) Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling
mengoreksi antarteman (learning in a group).

5) Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa
kebersamaan, bekerja sama, dan saling memahami antara satu dengan
yang lain secara mendalam (learning to know each other deeply).

6) Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan (learning

as an enjoy activity).

b. Langkah — Langkah Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

Pembelajaran CTL memiliki tujuh langkah yang mana secara garis
besar langkah-langkah penerapan CTL dalam kelas itu adalah sebagai

berikut.

1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan
cara bekerja sendiri, menemukan sendiri dan mengkontruksi sendiri
pengetahuan dan keterampilan barunya.

2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik

3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya



4)
5)
6)

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7)

15

Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok)
Lakukan refleksi diakhir pertemuan
Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.’

Pembelajaran CTL juga memiliki Langkah — Langkah kegiatan
seperti :
Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna
dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi
sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.
Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik
Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya
Menciptakan masyarakat belajar
menghadirkan model sebagai contoh belajar
Melakukan reflekasi diakhir pertemuan

Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara

c. Prinsip — prinsip pembelajaran CTL

Setiap model pembelajaran selain memiliki kesamaan maka juga akan

memiliki perbedaan. Ada beberapa prinsip pembelajaran dalam

kontekstual yang seharusnya dikembangkan oleh guru, diantaranya adalah:

1) Kontruktivisme

Kontruktvisme merupakan landasan berfikir (Filosofis) dalam CTL.
Dimana pengetahuan dibangun oleh manusia yang hasilnya akan

diperluas melalui konteks yang terbatas. Pengetahuan bukanlah

® Rusman, Op.Cit., h. 6
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seperangkat fakta, konsep atau kaidah yang siap unuk diambil dan
diingat.*®
2) Menemukan (Inkuiri)
Prinsip kedua dalam pembelajaran CTL adalah inkuiri. Dimana proses
pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses
berfikir sistematis. Inkuiri merupakan bagian dari inti pembelajaran
berbasis CTL yang berpendapat bahwa pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil, mengingat seperangkat
fakta-fakta tetapi melainkan hasil dari menemukan sendiri. Guru harus
selalu meracang kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan,
apapun materi yang diajarkannya.*!
3) Bertanya (Questioning)

Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaan.
Bertanya dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setiap
individu, sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan
seseorang dalam berfikir.pada proses pembelajaran CTL guru tidak
hanya menyampaikan informasi begitu saja tetapi guru juga
memancing siswa agar dapat menemukan sendir, karena itu bertanya
merupakan hal yang sangat penting.

Dalam pembelajaran yang produktif kegiatan bertanya akan berguna

untuk: (1) Menggali informasi tentang kemampuan siswa dalam

10 Rusman, Model — model Pembelajaran, Jakarta : PT Rajagravindo Persada, 2012, h.193

11 Kunandar, Guru Profesional, Jakarta : PT Rajagravindo Persada, 2011, h.315
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penguasaan materi pembelajaran, (2) membangkitkan motivasi belajar
pada siswa, (3) merangsang keingintahuan siswa terhadap sesuatu, (4)
memfokuskan siswa pada sesuatu yang diinginkan, serta (5)
membimbing siswa untuk menemukan dan menyimpulkan sesuatu.

4) Masyarakat Belajar (Learning Community)
Dalam CTL, penerapan asas masyarakat belajar dapat dilakukan
dengan menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar. Siswa
dibagi dalam kelompok yang anggotanya bersifat heterogen, baik
dilihat dari kemampuan dan kecepatan belajarnya, maupun dilihat dari
bakat dan minatnya.biarkan dalam kelompoknya mereka saling
membelajarkan, yang cepat dalam menangkap pembelajaran dapat
membantu yang lambat dalam proses pembelajaran.'2

5) Pemodelan (Modeling)
Perkembangan ilmu penetahuan dan teknologi, serta rumitnya
permasalahan hidup dan tuntutan yang dialami peserta didik semakin
berkembang dan beraneka ragam. Pada asas ini yang dimaksud dengan
pemodelan adalah proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu
sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Misalnya guru
memberikan contoh bagaimana cara mengoperasikan sebuah alat atau

bagaimana cara melafalkan sebuah kalimat asing dan lain sebagainya.®

2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta
: Prenadamedia Group,2012,h.257
13 Wina Sanjaya, lbid,h.268
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6) Refleksi

7)

Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari
yang dilakukan dengan cara mengurutkan Kembali kejadian — kejadian
atau peristiwva pembelajaran yang telah dilaluinya. Melalui refleksi,
pengalaman belajar akan dimasukkan dalam struktur kognitif siswa
yang pada akhirnya akan menjadi bagian dari pengetahuan yang
dimilikinya. Dengan adanya proses refleksi siswa akan memperbaharui
pengetahuan yang telah dibentuk dan untuk menambahkan khazanah
Pengetahuannya.

Asas refleksi melalui model pembelajaran CTL mengharapkan tidak
hanya terjadi dan dimiliki ketika seseorang siswa berada didalam kelas
saja, melainkan bagaimana siswa dapat membawa pengalaman belajar
keluar dari lingkup ruang kelas. Seperti dalam menanggapi dan
memecahkan permasalah nyata yang dihadapi sehari-hari. Kemampuan
dalam pengapliakasian sikap, dan keterampilan dalam dunia nyata yang
dihadapainya akan jaulh lebih muda diaktualisasikan pada saat
pengalaman belajar itu telah terinternalisasi dalam setiap jiwa siswa
dan disinilah pentingnya dalam menerapkan unsur refleksi pada
kesempatan belajar.

Penilaian Autentik (Authetic Assesment)

Data yang dikumpulkan melalui kegiatan penilaian (Assesment)
bukanlah untuk mencari informasi tentang belajar siswa. Pembelajaran

yang benar memang seharusnya ditekankan kepada upaya membantu
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siswa agar mampu mempelajari bukan ditekankan pada diperolehnya

sebanyak mungkin informasi diakhir periode pembelajaran.

d. Kelebihan dan Kekurangan Contextual Teaching and Learning

Berikut beberapa kelebihan antara lain :

1)

2)

3)

Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut
untuk dapat menagkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah
dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat
mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan
saja bagi peserta didik materi itu akan berfungsi secara fungsional, akan
tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori
siswa,sehingga tidak akan mudah dilupakan.

Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan
konsep kepada siswa karena model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning menganut aliran konstruktivisme, dimana seorang peserta
didik dituntun untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui
landasan filosofis konstruktivisme siswa diharapkan belajar melalui
”mengalami” bukan “menghafal”.

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk maju terus sesuali
potensi yang dimiliki sehingga siswa lebih aktif dalam proses belajar

mengajar.
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Sama dengan model pembelajaran lainnya, selalu memiliki titik

kelemahan. Adapun kelemahan dari model pemeblajaran Contextual

teaching and learning adalah :

1)

2)

3)

Guru lebih intesif dalam membimbing, karena dalam model
pembelajaran Contextual teaching and learning guru tidak lagi
berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah mengelola kelas
sebagai sebuahtim  yang bekerja sama untuk menemukan
pengetahuan dan ketrampilan yang baru bagi siswa. Siswa dipandang
sebagai individu yang sedang berkembang.Kemampuan belajar
seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan keluasan
pengalaman yang dimilikinya. Dengan demikian, peran guru bukanlah

2

sebagai instruktur atau penguasa” yang memaksa kehendak
melainkan guru adalah pembimbing siswa agar mereka dapat belajar
sesuai dengan tahap perkembangannya.

Penerapan pembelajaran kontestual merupakan pemeblajaran yag
kompleks dan sulit dilaksanakan dalam konteks pembelajaran, selain
juga membutuhkan waktu yang lama.

Bagi siswa yang tertinggal dalam proses pembelajaran CTL akan terus
tertinggal dan kesulitan untuk mengejar karena dalam pembelajaran ini

kesuksesan siswa tergantung dari keaktifan dan usaha sendiri.'*

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan juga kekurangan.

Namun, guru haruslah mampu mendesain pembelajaran sesuai dengan

14 Jurnal Inkuiri, Nuning Rahayuningsih, Op. Cit., h. 175
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tujuan yang ingin dicapai. Guru pun harus terampil menggunakan berbagai
macam model pembelajaran serta menyesuaikan model pembelajaran
tersebut dengan karakteristik mata pelajaran yang diajarkan. Sehingga
antara satu model pembelajaran dengan model pembelajaran lainnya akan
secara berkesinambungan dalam membantu guru dalam menyampaikan

materi pelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

2. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan — kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.’®
Dalam buku Suprijono, hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.®
Jadi, hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik
setelah ia melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang terlihat dari
perubahan perilaku.

Hasil belajar yang dimaksud ialah hasil belajar Matematika. Jadi,
hasil belajar Matematika adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa
setelah melaksanakan kegiatan belajar mengajar atau setelah adanya
interaksi dalam kegiatan belajar guna memperoleh ilmu dan pengalaman

dari mata pelajaran Matematika yang diharapkan timbulnya perubahan

15 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 22.

16 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h.5.
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tingkah laku siswa kea rah yang lebih baik, baik dari aspek kognitif,
afektif ataupun psikomotorik.

Dalam penelitian ini hasil belajar Matematika terfokus pada ranah
kognitif siswa. Dalam hubungannya dengan satuan pelajaran, ranah
kognitif memegang peranan paling utama, ada 6 aspek didalam
taksonominya yaitu Pengetahuan, Pemahaman, Penerapan, Analisis,
Sintesis, dan Penilaian.’

b. Faktor — faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor — faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik
secara garis besar dikelompokkan menjadi faktor internal dan faktor
eksternal.

1) Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
seseorang yang melakukan belajar. .Faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar yang berasal dari dalam diri seseorang
dikelompokkan menjadi faktor fisik dan faktor psikologis.

Faktor fisik yang mempengaruhi hasil belajar antara lain keadaan
panca indera, kesehatan dan umur serta keadaan tubuh. Sedangkan
faktor psikologis yang mempengaruhi proses dan hasil belajar antara
lain tingkat kecerdasan, kreatifitas, bakat dan minat, prestasi belajar

terdahulu, dan motivasi belajar. Inteligensi (kecerdasan) merupakan

7 Yuberti, Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam Pendidikan,
(Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2014), h. 211.
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faktor yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. Bahwa
terdapat kecerdasan yang berbeda dimiliki oleh siswa sehingga
terdapat perbedaan dalam menerima pelajaran yang diberikan.

Motivasi belajar merupakan hal yang sangat penting menentukan
dalam kegiatan belajar. Tanpa adanya motivasi belajar, proses belajar
akan kurang berhasil meskipun sesorang siswa mempunyai tingkat
kecerdasan yang tinggi.

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar seseorang
merupakan faktor yang berasal dari pengaruh luar seseorang. Faktor
luar tersebut anatara lain factor lingkungan sosial yang terdiri dari
lingkungan sekolah dan masyarakat. Faktor keluarga merupakan
factor yang sangat penting untuk perkembangan siswa. Lingkungan
keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi setiap
individu dan merupakan pendidikan yang pertama dan utama, baik
secara individu maupun kelompok. Adapaun prestasi belajar sebagai
hasil penilaian berfungsi untuk :

Alat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksional.
Umpan balik bagi perbaikan proses belajar mengajar. Dasar dalam
menyusun laporan kemajuan belajar peserta didik kepada para orang

tua.

3. Pembelajaran Matematika



24

Matematika adalah suatu cabang ilmu yang sangat penting diajarkan
dari Sekolah Dasar (SD) hingga perguruan tinggi yang diharapkan mampu
membentuk pribadi seseorang agar menjadi pribadi yang berkualitas.
Ramellan, mengemukakan bahwa matematika mempunyai fungsi sebagai
Bahasa simbolik yang bisa menciptakan suatu komunikasi secara tepat dan

cepat.

Pembelajaran matematika harus memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mencari pengalaman tentang matematika, agar pelajaran
matematika tidak hanya sebagai pelajaran hafalan atau sekedar rumus saja
tetapi mengerti cara mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Pembelajaran matematika juga harus melalui proses yang bertahap

dari konsep yang sederhana ke konsep yang lebih kompleks.

Pendidikan matematika merupakan sarana berpikir dalam
menentukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tujuan
pembelajaran matematika tercantum dalam Permendiknas No. 22 tahun
2006 adalah untuk memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antar konsep atau alogaritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah. Matematika mempunyai banyak arti yang tidak dapat
diartikan hanya satu pengertian saja, bahkan matematika itu sendiri juga
memiliki berbagai macam pengertian yang sulit diartikan dengan tepat dan

berdiri sendiri

B. Kajian Penelitian yang Relevan
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Penelitian terdahulu yang telah melakukan penelitian dengan
menggunakan model ini adalah :

1. lza Lailatul Magfiroh, Skripsi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), dengan judul penelitian : Pengaruh Model
Pembelajaran CTL tehadap Hasil belajar Matematika Siswa kelas IV SD NU
Al Falah Gajah Bojonegoro. Universitas Muhammadiyah Mataram,
Agustus 2022. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran CTL terhadap hasil belajar Matematika siswa. Metode
yang digunakan adalah Pre — Experimental Design. Model pembelajaran
contextual teaching and learning (CTL) berpengaruh dalam meningkatkan
hasil belajar matematika siswa, dengan perolehan nilai rata-rata pre test 48,6
sedangkan nilai rata-rata post test 84,3. Hal tersebut menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar siswa. (2) Uji hipotesis menggunakan t-
test diperoleh nilai thitung = 12,284 dan nilai ttabel = 1,833. Artinya thitung
> ttabel atau 12,284 > 1,833, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga
dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh yang siginifikan antara model
pembelajaran contextual teaching and learning terhadap hasil belajar
matematika siswa.8

2. Pratama Johan Aditama, Pengaruh Model Pembelajaran Contextual
Teaching LearningTerhadap Hasil Belajar Keterampilan Passing Bawah

Pada Permainan Bolavoli. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

18 1za Lailatul Magfiroh, Pengaruh Model Pembelajaran CTL Terhadap Hasil belajar
Matematika Slswa kelas IV SD NU Al Falah Gajah Bojonegoro, Mataram : Universitas
Muhammadiyah Mataram, (\Volume 2 Agustus 2022)
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pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)
terhadap hasil belajar ketrampilan passing bawah permainan bolavoli pada
peserta didik kelas VII MTs Darun Najah Jatirejo Mojokerto. Analisis data
menggunakan SPSSV.17. Dalam hitung SPSS peneliti menggunakan uji
(paired sample t-Test) dengan taraf signifikan = 5% diperoleh t
hitung=16.018 dan t tabel = 1.699. Daerah penerimaan Ho adalah jika t
hitung< 1.699 maka Ho diterima. Sedangkan hasil analisis didapat nilai t
hitung lebih besar dari t tabel sehingga Ho ditolak. Dan terjadi peningkatan
sebesar 8.04%. Dengan demikian dapat dapat disimpulkan terjadi pengaruh
model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) terhadap hasil
belajar ketrampilan passing bawah pada permainan bolavoli.*®

3. Tri Andari, FPMIPA IKIP PGRI Madiun Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa: (1) Pembelajaran matematika dengan menggunakan
pendekatan kontekstual pada pokok materi bangun datar menghasilkan
prestasi belajar matematika lebih baik apabila dibandingkan menggunakan
pendekatan konvensional. (Fa= 9,8067> Ftabel= 3,8410); Kemampuan
awal siswa memberikan pengaruh yang berbeda terhadap prestasi belajar
matematika siswa pada pokok materi bangun datar. (Fb=3,0904> Ftabel=
3,0000). Artinya siswa yang mengikuti pembelajaranmatematika dengan
menggunakan pendekatan kontekstual mempunyai prestasi belajar yang

lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran matematika

Pratama Johan Aditama, Pengaruh Model pembelajaran Contextual Teaching Learning
Terhadap Hasil Belajar Keterampilan Passing Bawah pada permainan Bola Volli
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denganmenggunakan pendekatan konvensional baik secara umum maupun
kalau ditinjau darimasing-masing kategori kemampuan awal.?

Jurnal Tematik, Kula Ginting yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran
Contextual Teaching And Learning Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan
Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VV SD Negeri 060885 Medan. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar dan aktivitas
siswa dalam pembelajaran IPS di kelas VV SD Negeri 060885 Medan setelah
penerapan pembelajaran CTL. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa : 1) penerapan
pembelajaran CTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan
peningkatan sebesar (58,17%, 2) penerapan pembelajaran CTL dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa sebesar 19,72%.%

Siti Kodrikah , Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul
Peningkatan Hasil Belajar Dalam Pembelajaran Agidah Akhlak Materi
Terbiasa Berakhlak Terpuji dengan Model Contextual Teaching and
Learning (CTL) Pada siswa Kelas Il MIM 1 Rambeanak Kecamatan
Mungkid Kabupaten Magelang tahun pelajaran 2014. Berdasarkan

penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat

12.15)

20 Diambil pada jurnal :e-journal.unipma.ac.id (diakses pada tanggal 8 Januari 2023, pukul

2l Kula Ginting, Medan Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching And

LearningUntuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Ips Siswa Kelas V Sd Negeri 060885
Medan. Jurnal Tematik, Vol: 003 No. 12, 2013, h.1
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peningkatan hasil belajar dalam pendidikan Agidah Akhlak melalui model
Contextual Teaching and learning (CTL) dengan menekankan kemampuan
learning comunity. Hal ini dapat dilihat dari nilai akhir dan nilai rata- rata

pada siklus I nilai rata — rata 63,83 dan siklus Il nilai rata- rata 70,95.2?
C. Kerangka Berpikir

Menurut Sugiyono, kerangka berfikir adalah sintesa tentang hubungan
antar variable yang disusun berdasarkan teori yang telah dideskripsikan
selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis sehingga menghasilkan
sintesa tentang hubungan antar variabel yang diteliti untuk merumuskan
hipotesis.?

Kerangka berfikir dapat diartikan pula sebagai suatu gambaran dari
permasalahan yang ada. Agar proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan
yang di harapkan maka proses pembelajaran harus dilakukan dengan cara yang
menarik dan efektif agar mampu menumbuhkan minat serta motivasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Salah satu cara yang
digunakan untuk mengatasi masalah yang ada dengan menerapkan model

pembelajaran ini diharapkan siswa mampu menumbuhkan kemampuan berfikir

22 Siti Kodrikah, “Peningkatan Hasil Belajar Dalam Pembelajaran Agidah Akhlak Materi
Terbiasa Berakhlak Terpuji Dengan Metode Contextual Teaching and Learning (CTL) Pada siswa
Kelas Il MIM 1 Rambeanak Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang tahun pelajaran 2014”.
Skripsi, h. viii

23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D),(Bandung: Alfabeta, Cet. 23, 2016), h. 91.
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kritis sehingga mampu menyerap pembelajaran yang berlangsung secara aktif
dan kreatif.

Dari uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kerangka berfikir
adalah skema sederhana yang menggambarkan secara singkat proses
pemecahan masalah yang dikemukakan dalam penelitian dan menjelaskan
mekanisme kerja faktor-faktor yang timbul secara singkat proses pemecahan
masalah sehingga gambaran jalannya penelitian yang peneliti lakukan dapat

diketahui secara terarah dan jelas.

Kegiatan pembelajaran matematika yang menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) pada materi operasi
hitung pecahan diharapkan agar siswa lebih mudah memaknai tentang
pembelajaran operasi hitung pecahan tersebut, siswa dapat dengan mudah
menerima pembelajaran yang diajarkan. Pengguanaan model ini bertujuan
untuk menciptakan pesera didik yang aktif dalam mengambangkan potensi
pada dirinya. Dan disamping itu apa yang siswa dapatkan dalam pembelajaran
tersebut dapat diterapkan dalam dunia nyata anak, yaitu dalam kehidupannya

sehari-hari.

Variabel dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua yakni,
variabel bebas dan variabel terikat. VVariabel bebas dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Sedangkan variabel

terikatnya adalah hasil belajar peserta didik pada mata Matematika.

Pembelajaran yang berkenaan langsung dengan mata pelajaran

Matematika harus selalu diseimbangkan antara materi ajar dengan
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model pembelajaran yang akan digunakan, kedua hal tersebut harus saling
disesuaikan agar mencapai tujuan pembelajaran. Secara garis besar materi

pelajaran Matematika adalah Operasi Hitung bilangan.

Maka untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan diperlukan
model yang paling tepat sebagai penunjang keberhasilan tujuan pembelajaran
yakni dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning yang dimana dalam proses pembelajarannya seorang guru mampu
menghubungkan bahan ajar yang akan disampaikan dengan kenyataan atau
kehidupan sehari-hari, hal ini akan menimbulkan antusias siswa untuk aktif

dan semangat dalam belajar.

Berikut penulis akan menjelaskan alur dan arah pengaruh penerapan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar
Matematika yang secara sistematis kerangka pemikiran penulis paparkan

sebagai berikut:

1. PadaKelas Kontrol diberi materi pembelajaran Bangun Ruang tetapi
tidak menerapkan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching
and Learning) diberi Tes dengan 10 butir soal essay pada saat
Pretest dan Posstets untuk melihat Hasil Belajar Matematika

2. Pada Kelas Eksperimen diberi materi pembelajaran Bangun Ruang
dengan menerapkan model pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning) diberi Tes dengan 10 butir soal essay pada
saat Pretest dan diberi perlakuan dengan model pembelajaran CTL

lalu diberi tes Posstets untuk melihat Hasil Belajar Matematika
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3. Kelas kontrol dan kelas Eksperimen sama — sama dilihat hasil
belajar matematika untuk membuktikan terdapat pengaruh dengan
menerapkan Model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and

Learning)
D Definisi Operasional

Untuk menjelaskan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) Terhadap hasil
Belajar Siswa pada mata pelajaran matematika di SDN Margoyoso Musi
Rawas Tahun ajaran 2022/2023 , maka perlu untuk ditegaskan istilah secara
operasional dari judul tersebut. Hal ini untuk mengantisipasi terjadinya
kesalah pahaman dalam penafsiran.Untuk menghindari hal tersebut maka
peneliti perlu untuk memberikan batasan-batasan sebagai berikut.

1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang timbul dari siswa baik itu berbentuk
watak, perbuatan yang dapat membentuk pola pikir siswa dalam proses
pembelajaran. Pengaruh yang akan diteliti pada skripsi ini adalah
pengaruh terhadap model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning).
2. Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)
Model pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL)
merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa secara
penuh untuk dapat memaknai mata pelajaran yang dikaitkan langsung

dengan kehidupan sehari - hari.
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3. Hasil Belajar

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh tiap individu
dalam seluruh proses Pendidikan untuk memperoleh perubahan tingkah
laku dalam bentuk pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
mengikuti proses kegiatan belajar dan mengajar. Hasil belajar yang
dilihat adalah hasil belajar peserta didik setelah dilakukannya proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL).
E. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono, hipotesis merupakan “jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam

bentuk kalimat tanya”.?*

Sedangkan menurut Sukardi, “hipotesis adalah jawaban yang masih
bersifat sementara dan bersifat teoritis. “Hipotesis dikatakan sementara karena
kebenarannya masih perlu diuji atau dites kebenarannya dengan data yang
asalnya dari lapangan.?®

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah di

jelaskan, maka hipotesis dari penelitian ini adalah dengan menerapkan model

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, Cet.
3, 2018),h.99
25 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: 2PT. Bumi Aksara, Cet.5, 2013), h.40
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pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning) dapat meningkatkan hasil
belajar Matematika siswa kelas V SDN Margoyoso.
Hipotesis yang di ajukan dalam Skripsi ini adalah :
Ho : Tidak terdapat pengaruh model Pembelajaran Contextual Teaching
And Learning (CTL) terhadap hasil belajar matematika kelas V di
SDN Margoyoso
Ha : Terdapat penagaruh model Pembelajaran Contextual Teaching And
Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

matematika kelas VV di SDN Margoyoso
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METODELOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN Margoyoso Kecamatan Jayaloka
Kabupaten Musi Rawas dan dilakukan pada semester Genap Tahun ajaran
2023/2024. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode penelitian quasi — eksperimen (eksperimen semu), karena peneliti akan
menguji dampak dari suatu treathment atau intervensi terhadap hasil penelitian.
Dalam penelitian eksperimen ini, peneliti juga harus membagi objek atau subjek
yang diteliti menjadi dua grup yaitu grup treatment atau yang memperoleh

perlakuan dan grup kontrol yang tidak memperoleh perlakuan.!

Dengan menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design.
Rancangan ini melibatkan pada du akelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas
control. Pada kelas eksperimen dalam proses pembelajarannya diberi perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL). Sedangkan pada kelas control proses pembelajarannya tetap
menggunakan model yang telah diterapkan seperti biasanya. Sebelum diberikan
perlakuan kedua kelas tersebut diberikan pretest. Dan selanjutnya melakukan

tes uji kemampuan dengan memberikan posttest yang bertujuan untuk

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D),(Bandung: Alfabeta, Cet. 23, 2016), h. 73..

34
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mengidentifikasi kedua kelompok tersebut. Untuk lebih jelasnya desain

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut? :

Tabel 3.1 Desain Penelitian
0, X 0,

03 0,

Keterangan :

0, :Tesawal (Pretest) sebelum proses belajar mengajar dan
belum diberi perlakuan pada kelas eksperimen
0, : Tes Akhir (posttest) setelah prses belajara mengajar
dan diberikanperlakuan CTL dikelas eksperimen
O; : Tes Awal (Pretest) sebelum proses belajar mengajar
dan belum diberiperlakuan pada kelas kontrol
0, : Tes Akhir (posttest) setelah prses belajara mengajar
dan diberikan perlakuan pembelajaran konvensional
dikelas kontrol
X : Pemberian perlakuan pada kelas eksperimen
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning)
terhadap hasil belajar Matematika siswa, sehingga metode penelitian yang

digunakan peneliti adalah metode eksperimen. Metode Eskperimen adalah

2 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R & D, (Bandung : Alfabeta,Cet.3,
2021), h.120
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metode penelitian yang dipakai untuk mengetahui pengaruh perlakuan tertentu

terhadap hal lain dalam kondisi yang di kendalikan.®

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental
(eksperimen semu) yang merupakan pengembangan dari True Experimental
Design karena memiliki kelompok control tetapi tidak berfungsi penuh

mengontrol variable luar yang mempengaruhi pelaksanaan penelitian.*

Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas V-A sebagai kelas
eksperimen dan kelas VV-B sebagai kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan
khusus. Pada kedua kelas tersebut diberikan materi yang sama, yaitu : . Tetapi
pada kelas V-A dengan menggunakan model pembelajaran CTL (Contextual
Teaching Learning) sedangkan pada kelas V-B dengan menggunakan

pembelajaran konvensional.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat yang digunakan sebagai penelitian adalah SDN Margoyoso.
Sekolah ini letaknya di Kecamatan Jayaloka, Kabupaten Musi Rawas. Peneliti
mengamati tempat SDN Margoyoso sebagai tempat penelitian, sebab di Sekolah
tersebut masih banyak keterbatasan dalam Teknik mengajar sehingga peneliti

tertarik untuk mencoba hal baru dengan strategi dan Teknik pembelajaran yang

3Sugiyono, , Metode Penelitian Administrasi, Bandung: Alfabeta,2011, h.107.
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta,2016,
h.77.
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baru serta lokasinya berdekatan dengan tempat tinggal peneliti dan sekolah

tersebut memiliki jumlah siswa yang representative untuk diteliti.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.°Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian

ini adalah seluruh siswa kelas V SDN Margoyoso, Dengan rincian sebagai

berikut :
Tabel 3.3
Populasi siswa kelas V di SDN Margoyoso Musi Rawas
2023/2024
Kelas Jumlah Siswa
V-A 15
V-B 13
Jumlah 28
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Menurut Sugiyono, sampel ialah bagian dari populasi yang

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2013),h. 173
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menjadi sumber data dalam penelitian, dimana populasi merupakan bagian
dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi.® Dari definisi tersebut,
jelaslah bahwa yang dimaksud sampel adalah suatu jalan atau cara untuk
mengambil Sebagian contoh dari objek yang diselidiki yang benar — benar

dapat mewakili.

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara Non Probability sampling
pada purposive sampling, yaitu Teknik pengambilan sampel yang tidak
memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi yang dipilih
menjadi anggota sampel. ” Teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan pengambilan sampel untuk kelas eksperimen ini
adalah karena nilai rata — rata kelas V-A lebih rendah dari kelas lainnya.
Sedangkan pengambilan sampel kelas V-B sebagai kelas kontrol karena
memiliki jumlah peserta didik yang hampir sama, nilai rata — rata hasil belajar

kelasnya juga hampir sama dan merupakan kelas kedua ditingkatan kelas V.

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V-A sebanyak 15
orang dan V-B yang masing-masing berjumlah 13 orang siswa di SDN

Margoyoso.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta
2017),h.81
7 Sugiyono,Metode penelitian kuantitatif, (Bandung : Alfabeta,Cet.3, 2021), h. 127
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Tabel 3.4
No. | Perlakuan Mengajar Kelas Jumlah
1 Eksperimen V-A 15 orang
2 Kontrol V-B 13 orang

D. Variabel Penelitian

Variabel adalah gejala yang menjadi focus penelitian untuk di amati.

Penelitian ini berjudul Pengaruh Model Pembelajaran CTL (Contextual

Teaching Learning) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa kelas V. Maka

dapat diketahui bahwa :

1. Variabel Bebas (X)

Variabel yang mempengaruhi yang menjadi perubahan atau timbulnya

variable terikat. Dalam hal ini variable bebasnya adalah Model Pembelajaran

CTL (Contextual Teaching Learning)

2. Variabel Terikat ()

Variable terikat adalah variable yang di pengaruhi yang menjadi akibat

karena adanya variable bebas. Dalam hal ini yang menjadi variable terikat

nya adalah hasil belajar siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam sebuah penelitian menjadi hal yang

sangat penting. Karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk memperoleh

data. Tanpa pengetahuan teknik pengumpulam data, maka penelitian tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi

standard data yang ditetapkan.

Mengumpulkan data berarti mencatat peristiwa atau kejadian, mencatat
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karakteristik elemen, dan mencatat nilai variable. Hasil pencatatan atau
pengumpulan merupakan data mentah (Raw Data) yang memiliki manfaat
terbatas. 8Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan

Tes tertulis.
Adapun Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :
1. Metode Tes

Tes adalah seperangkat pertanyaan atau Latihan yang digunakan
untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individua tau kelompok.® Tes digunakan sebagai
alat penilaian berupa pertanyaan — pertanyaan yang diberikan kepada siswa
untuk mendapat jawaban dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk
tulisan (tes tulisan), atau dalam bentuk perbuatan (tes Tindakan).° Tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes tulisan, yaitu tes yang berisi butir-
butir pertanyaan dengan mengharapkan jawaban tertulis. Tes tertulis dalam

penelitian ini adalah dalam bentuk Esay.

Tes ini ditujukan kepada peserta didik untuk kelas eksperimen dan
kelas control. Metode tes ini digunakan peneliyi untuk memperoleh data
hasil belajar siswa setelah mendapatkan perlakuan. Tes ini akan mengukur

seberapa jauh pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar kognitif

8 Johanes Supranto, Pengantar Statistik Untuk Berbagai Bidang IImu, Jakarta : PT
Rajagravindo Persada, 2017,h.40

° 1bid., h. 40

10 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, cet. 17, 2013), h.35
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siswa.
Adapun Teknik dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut :

a. Melakukan pre-test dikelas eksperimen dan kelas control untuk
mengetahui sejauh mana pengetauan siswa terhadap pembelajaran

Matematika yang diberikan.

b. Memberikan post-test untuk mendapatkan hasil akhir belajar dikelas
ekperimen dan kelas control setelah mendapatkan perlakuan dalam

pembelajaran.

c. Melakukan analisis tes data tes hasil belajar dengan uji normalitas,

uji homogenitas, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

d. Melakukan analisis data tes hasil belajar yaitu hipotesis dengan

menggunakan uji t.
Metode Observasi

Metode observasi adalah Teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan — pencatatan
terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran. Menurut Nana Sudjana
observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang secara sistematis
terhadap gejala — gejala yang diteliti. Observasi (Observation) atau
pengamatan merupakan Teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan pengamatan kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan

tersebut bisa berkenaan dengan cara guru mengajar dan siswa belajar.

Dalam penelitian ini digunakan Teknik pengamatan yang
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berstruktur yaitu pengamatan yang berpedoman pada instrument yang telah
disusun. Hal ini didasarkan bahwa cara yang dipandang efektif dalam
menggunakan metode observasi adalah melengkapinya dengan suatu format

atau blangko pengamatan instrument.

Pada penelitian ini peneliti melakukan Observasi pada aktivitas
siswa sebanyak tiga kali penilaian pada saat pertemuan, dengan instrument
penilaian yang telah terlampir pada bagian lampiran berdasarkan 13
indikator yang diamati oleh observer berdasarkan prinsip — prinsip model

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).
3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal — hal yang
berupa catatan, buku, transkip, surat kabar dan sebagainya.!’ Metode
dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang bersumber pada

dokumentasi catatan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi.

Metode dokumentasi diperlukan sebagai metode pendukung untuk
mendapatkan data, karena dalam metode dokumentasi ini dapat diperoleh
data- data historis dan dokumen lain yang relevan dengan penelitian ini.
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai hal-hal yang
berkenaan dengan kondisi obyektif di SDN Margoyoso Musi Rawas seperti

sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, sarana

1 Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik, (Jakarta : Rhineka
Cipta, 2014), h. 274
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dan prasarana dan sebagainya.
F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam atau varibel yang diamati.'> Menurut Arikunto instrumen
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik
sehingga lebih mudah diolah. Berdasarkan pengertian tersebut, instrumen
penelitian adalah alat yang membantu peneliti dalam mengumpulkan dan

mengukur data agar lebih mudah diolah.

Bentuk tes kognitif yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk
esay. Peserta didik yang mengikuti tes hasil belajar ranah kognitif dikatakan
lulus apabila telah mencapai standar nilai yang telah ditentukan atau yang biasa
disebut Kiriteria Ketuntasan Minimum (KKM). KKM mata pelajaran

Matematika kelas V di SDN Margoyoso Musi Rawas adalah 70.

1. Tes
Untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap hasil belajar
matematika adalah menggunakan instrument test. Tes tersebut berupa
pertanyaan maupun Latihan — Latihan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan dan sikap yang dimiliki oleh peserta didik

tersebut baik secara individu ataupun kelompok.'® Dalam pengumpulan

12 Sugiyono, Op. Cit., h, 148
13 Suharsimi, Arikunto, Posedur penelitian, Jakarta : PT Rineka Cipta, 2014, h.213
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data, peneliti menggunakan tes objektif yang berbentuk esay yang terdiri 10
soal. Setiap jawaban yang benar diberi skor dan skor (0) untuk jawaban yang
salah. Soal tersebut akan dibagikan kepada kelas eksperimen (kelas yang
mendapat perlakuan) dengan menggunakan model pembelajaran CTL dan
kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran yang biasa
diterapkan.

Uji coba instrument dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kualitas
instrument penelitian yang akan digunakan dalam penelitian. Untuk
mengukur sejauh mana kualitas dari soal — soal yang akan diberikan, maka
instrument tersebut diuji cobakan kepada kelas yang memiliki tingkat
pemahaman yang setara dengan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berikut
adalah Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti

Tabel 3.5

Instrumen Penelitian dan Tujuan Penggunaan Instrumen

NO | Jenis Tujuan Instrumen Sumber Waktu
Instrumen Data
Tes (Pretest dan | Untuk  mengetahui | Peserta Pada awal
Postets) hasil belajar peserta | Didik dan akhir
didik pada ranah kegiatan
kognitif sebelum dan pembelajaran

sesudahditerapkannya
model pembelajaran
Contextual Teavhing
and Learning

Instrument tes yang akan dilakukan untuk mengukur hasil belajar

matematika peserta didik dianalisis terlebih dahulu dengan mengukur
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validitas, realibilitas, daya beda, dan tingkat kesukarannya. Tujuannya
untuk mengetahui apakah item — item tersebut sudah memenuhi syarat tes

yang baik.

Agar diperoleh data yang lengkap dan benar — benar menjelaskan

kualitas belajar mengajar dari berbagai segi, peneliti hendaknya
mengumpulkan data dari berbagai sumber, antara lain: guru, peserta didik,
proses belajar mengajar yang sedang berlangsung, kondisi dan sarana fisik,
catatan yang dimiliki peserta didik dan daftar nilai peserta didik. Jika
peneliti ingin cermat, maka perlu digunakan table kisi — Kisi tengan

hubungan hal — hal tersebut.

Kisi — kisi adalah sebuah tabel yang menunjukkan hubungan antara
hal — hal yang disebutkan dalam baris dengan hal — hal yang disebutkan
dalam kolom. Kisi — Kkisi penyusunan instrument menunjukkan kaitan antara
variabbel yang diteliti dengan sumber data dari mana data akan diambil,
metode yang digunakan dan instrument yang disusun. Berikut adalah Kisi —

Kisi yang digunakan dalam penelitian :

Table 3.6

Kisi — kisi Instrumen Soal Pretest

Kompetensi Kompetensi Indikator Butir Ranah
Inti Dasar (KD) soal Kognitif

3. Memahami 3.5 351 1 1. Pengetahuan
pengetahuan Menjelaskan Memahami 2 | 2. Pengetahuan
factual dengan dan bangun ruang 4 | 4. Pengetahuan
cara mengamati | menentukan kubus 6 6. Pengetahuan
(mendengar, volume bangun

melihat, ruang dengan
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membaca) dan

menggunakan

menanya satuan volume

berdasarkan rasa | (seperti kubus

ingin tahu satuan) serta

tentang dirinya, | hubungan

makhluk ciptaan | pangkat tiga

Tuhan dan dengan akar

kegiatannya, dan | pangkat tiga

benda — benda

yang

dijumpainya

dirumah,

sekolah, dan

tempat bermain.

4.Menyajikan 4.5 45.1 3 | 3. Menerapkan
Pengetahuan Menyelesaikan | Menjelaskan 5 | 5. Pengetahuan
factual ~ dalam | masalah yang | bangun ruang 7 | 7. Pengetahuan
Bahasa yang | berkaitan 8 | 8. Pengetahuan
jelas, sistematis, | dengan volume 9 | 9. Pengetahuan
dan logis dalam | bangun ruang 10 | 10.

karya yang | dengan Pengetahuan
estetis,  dalam | menggunakan

Gerakan  yang | sauna volume

mencerminkan (seperti  kubus

anak sehat, dan | satuan)

dalam tindakan | melibatkan

yang pangkat  tiga

mencerminkan dan akar

perilaku  anak | pangkat tiga.

beriman dan

berakhlak mulia.

Tavel 3.7




Kisi — kisi Instrumen soal Posttest

47

Kompetensi
Inti

Kompetensi
Dasar (KD)

Indikator

Butir
soal

Ranah
Kognitif

3. Memahami
pengetahuan
factual dengan
cara mengamati
(mendengar,
melihat,
membaca) dan
menanya
berdasarkan
rasa ingin tahu
tentang dirinya,
makhluk
ciptaan Tuhan
dan
kegiatannya,
dan benda —
benda yang
dijumpainya
dirumah,
sekolah, dan
tempat bermain.

3.6 Menjelaskan
dan menentukan
bangun ruang
sederhana (kubus
dan balok)

3.6.1
Memahami
bentuk jaring
- jaring
bangun ruang
(kubus dan
balok)

1

2
5
6

1. Pengetahuan
2. Pengetahuan
5. Pengetahuan
6. Pengetahuan

4.Menyajikan
Pengetahuan
factual  dalam
Bahasa  yang
jelas, sistematis,
dan logis dalam

karya yang
estetis, dalam
Gerakan yang

mencerminkan
anak sehat, dan
dalam tindakan
yang

mencerminkan
perilaku  anak

4.6Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
volume  bangun
ruang sederhana

4.6.1
Menjelaskan
bangun ruang

© 0 N b~ w

3. Menerapkan
5. Pengetahuan
7. Pengetahuan
8. Pengetahuan
9. Pengetahuan
10.Pengetahuan
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beriman dan
berakhlak
mulia.

2. Observasi

Observasi sebagai Teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan Teknik lain, yaitu wawancara dan
kuesioner. Sedangkan wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi
dengan orang, maka obervasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek —
objek alam yang lain.

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala — gejala
alam dan apabila responden yang diamati tidak terlalu besar. Dari segi
proses pengumpulan data, observasi dapat dibedakan menjadi participant
observation (observasi berperan serta) dan non participant observation
(observasi yang tidak berperan serta), dan selanjutnya ada dari segi
instrumentasi yang digunakan yaitu observasi terstruktur dan observasi
tidak terstruktur. 4

Adapun dalam penelitian ini menggunakan jenis observasi non
participant observation yaitu peneliti tidak terlibat langsung dan hanya

sebagai pengamat independent. Tetapi dalam bentuk instrumentasi

14 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R &D, (Bandung : Alfabeta, Cet.
3,2021), h.203
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observasi terstruktur yaitu observasi yang telah dirancang secara sistematis,
tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya.

Pada lembar observasi ini menggunakan skala likert. Lembar
pengamatan aktivitas siswa terdiri dari 13 butir aspek yang diamati,
sedangkan banyaknya kriteria tertinggi adalah 5, maka skor tertinggi ialah
65. Adapun skor nilai untuk setiap butir lembar pengamatan aktivitas siswa
yaitu :

Tabel 3.8

Skor Nilai Setiap Butir Lembar Observasi Guru dan Siswa

Kriteria Penilaian Skor Nilai
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang
Sangat Kurang

RIN| W~ O

Adapun penentuan interval tiap kriteria observasi siswa yaitu :
Kisaran nilai tiap kriteria = =)

. . o 52
Kisaran nilai tiap kriteria = =

Kisaran nilai tiap kriteria = 10,4 dibulatkan menjadi 10
Jadi untuk interval tiap kategori adalah 10, dengan demikian dapat

dilihat interval masing — masing kelompok skor pengamatan siswa adalah :
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Tabel 3.9

Kriteria Penilaian Setiap Butir Lembar Observasi

Kriteria Penilaian Interval Penilaian
Sangat Baik 56-65
Baik 46-55
Cukup 36-45
Kurang 26- 35
Sangat Kurang 16-25

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suau cara yang digunakan untuk memperoleh
data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, tulisan angka dan gambar yang
berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.*>dalam
hal ini peneliti akan mengumpulkan dokumen — dokumen yang terkait
dengan permasalahan pada penelitian ini.

Dalam penelitian ini peneliti akan mengumpulkan bukti — bukti atan
catatan — catatan penting yang berkaitan dengan penelitian seperti Nilai
hasil belajar matematika siswa, RPP, selain itu peneliti juga akan
mengumpulkan video dan berupa dokumentasi foto — foto pada saat proses

pelaksanaan penelitian berlangung sebagai pendukung hasil dari penelitian.
G. Validitas dan Realibilitas Instrumen

1. Uji Validitas

15 Sugiyono, Metode penelitian Bisnis (Bandung : Alfabeta, 2007), h. 329
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Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument dapat
digunakan untuk apa yang seharusnya diukur.'® Validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu
instrument. Tujuan validitas item tes adalah untuk menentukan dapat
tidaknya suatu soal tersebut membedakan kelompok dalam aspek yang

diukur sesuai dengan perbedaan yang ada dalam kelompok itu.

Uji validitas soal digunakan untuk mengetahui apakah soal — soal yang
digunakan dalam ujian sudah memenuhi syarat tes yang memadai. Dalam
penelitian ini terdapat 10 soal essay peneliti menguji validitas soal
menggunakan SPSS Version 22. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
perbandingan Nilai sig. (2-tailed) dengan probabilitas 0,05. Dengan

ketentuan:t’

a. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 dan Pearson Correlation bernilai positif,
maka item soal/angket tersebut valid.
b. Jika nilai Sig. (2- tailed) > 0,05 dan Pearson Correlation bernilai
negatif maka item soal/angket tersebut tidak valid.
c.Jika nilai Sig. (2- tailed) > 0,05 maka item soal/angket tersebut tidak

valid.

8Sugiyono,Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Metode), Bandung:

Alfabeta, 2011,h.168.

17 Sahid Raharjo, SPSS Indonesia Olah Data Statistik. Jurnal Statistik : diakses pada tanggal

11 Agustus 2023.
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Maka disimpulkan bahwa pada soal yang disajikan yaitu terdapat 10

soal valid, lebih jelasnya maka dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.10

Hasil Validitas Butir Soal

Item Butir Soal Hasil Sig. (2-tailed) Keterangan
Soal 1 0,022 Valid
Soal 2 0,001 Valid
Soal 3 0,005 Valid
Soal 4 0,011 Valid
Soal 5 0,031 Valid
Soal 6 0,009 Valid
Soal 7 0,036 Valid
Soal 8 0,021 Valid
Soal 9 0,003 Valid
Soal 10 0,004 Vaid

Tabel 3.11
Kriteria Product Moment
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 —0,799 Tinggi
0,80 -1,00 Sangat Tinggi

2. Uji Realibilitas

Realibilitas Tes adalah Suatu alat ukur disebut memiliki reabilitas

yang tinggi apabila instrument itu memberikan hasil pengukuran yang

konsisten. Menurut Ghozali, untuk pengujian realibilitas dapat mengacu
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pada nilai Cronbach Alpha, dimana suatu konstruk atau variabel dinyatakan
realibel apabila memiliki Cronbach Alpha > 0,7. Dimana untuk mengukur
realibilitas tes digunakan rumus Kuder Rhicardson (KR-20) yaitu sebagai

berikut :

r 2
n Si
eI

Keterangan :

r; = Reliabilitas secara keseluruhan

n = banyaknya butir instrumen

s% = Variansi butir ke —i,i=1,2,3...,n

s? = Variansi skor — skor yang diperoleh subjek uji coba

st? =varians total/ jumlah responden

Setelah 10 soal diuji validitas selanjutnya soal tersebut diuji
realibilitasnya. Dengan dilakukan perhitungan, maka dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 3.12
Hasil Uji Realibilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
759 10
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Dari hasil tabel 3.11 diatas bahwa diperoleh hasil perhitungan
realibilitas uji coba soal akhir yaitu sebesar 0,795 yang berarti soal memiliki
realibilitas yang tinggi. Dapat dilihat pada tabel acuan nilai realibilitas berikut
ini:

Tabel 3.13

Acuan Nilai Realibilitas

Besarnya Nilai r Interpretasi
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00 -0,20 Sangat Rendah

3. Tingkat Kesukaran

Analisi tingkat kesukaran yaitu menghitubg besarnya indeks
kesukaran soal untuk setiap butir. Ukuran soal yang baik adalah butir soal
yang memiliki indeks tidak terlalu sulit dan juga terlalu mudah. Kemampuan
menjawab pertanyaan secara akurat pada tingkat kemampuan tertentu,
biasanya dinyatakan sebagai indeks adalah tingkat kesulitannya. Indeks
kesulitan ini biasanya dinyatakan sebagai presentase yang berkisar dari 0,00
hingga 1,00. Untuk menghitung tingkat kesukaran soal digunakan rumus

yaitu ;18

18 Nurmawati, Evaluasi Pendidikan Islam, Bandung : Citapustaka Media, 2015, h.116
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keterangan:
p = Tingkat kesukaran tes
B = banyaknya siswa yag menjawab soal dengan benar
Js =Jumlah seluruh siswa peserta tes
Untuk instrument berupa soal essay, rumus yang digunakan untuk

menguji tingkat kesukaran soal adalah :

TK =
Keterangan :
TK = Indeks Tingkat Kesukaran
X = Nilai rata — rata tiap butir soal
SMI = Skor Maksimum Ideal

Hasil perhitungan indeks kesukaran soal dikonsultasikan dengan

ketentuan dan klasifikasi sebagai berikut ;
Tabel 3.14

Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal

Nilai P Interpretasi

P<0,30 Sukar

0,30<P Sedang
<0,70

P>0,70 Mudah

Sumber : Arikunto (2015:225)

Berikut ini adalah perhitungan uji tingkat kesukaran soal :

Tabel 3.15
Tingkat Kesukaran Soal
Item/Butir | Tingkat Kesukaran Keterangan
Soal

1 0,65 Sedang




2 0,65 Sedang
3 0,77 Mudah
4 0,67 Sedang
5 0,61 Sedang
6 0,61 Sedang
7 0,55 Sedang
8 0,74 Mudah
9 0,77 Mudah
10 0,67 Sedang

56

Berdasarkan perhitungan pada tabel 3.14 diatas, terlihat soal

memiliki taraf kesukaran soal sedang terdiri dari 7 soal yaitu soal nomor

1,2,4,5,6,7,dan 10 dan taraf kesukaran soal mudah terdiri dari soal yaitu soal

nomor 3, 8, dan 9.

4. Daya Beda Soal

Analisis daya beda soal yaitu kemampuan suatu soal untuk membedakan

antara peserta didik yag sudah mengusai kompetensi deng peserta didik yang

belum menguasai kompetensi. Untuk menemukan daya pembeda maka skor

dari peserta tes diurutkan dari yang tertinggi sampai yang terendah. Kemudian

diambil 25% skor terastas sebagai kelompok atas, dan 25% terbawah sebagai

kelompok bawah. Kemudian untuk menghitung daya pembeda soal digunakan

rumus; *°

Dimana;

D = Daya beda soal

B,= Banyaknya subjek kelompok atas yang menjawan benar

Bg= Banyaknya subjek kelompok bawah yang menjawab benar

19 Nurmawati, Ibid,h.118
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J4 = Banyaknya subjek kelompok atas
Js = Banyaknya subjek kelompok bawah

Untuk Instrumen berupa essay, rumus yang digunakan untuk menguiji

daya pembeda adalah :
pp =Xa—Xs
SMI
Dengan : DP = Daya Pembeda
X4 = Rata — rata skor kelompok atas
Xz = Rata — rata skor kelompok Bawah
SMI = Skor maksimum ideal

Interpretasi untuk Indeks Daya Pembeda Soal :

Tabel 3.16 Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal

No Indeks Daya Beda Klasifikasi
1 0,00-0,19 Buruk

2 0,20-0,39 Cukup

3 0,40-0,69 Baik

4 0,70-1,00 Baik Sekali

Berikut ini adalah perhitungan uji daya pembeda soal :

Tabel 3.17
Daya Pembeda Soal
Item/Butir Daya Pembeda Kriteria
Soal
1 0,27 Cukup
2 0,47 Baik
3 0,39 Cukup
4 0,49 Baik
5 0,43 Baik
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6 0,32 Cukup
7 0,36 Cukup
8 0,46 Baik
9 0,50 Baik
10 0,49 Baik

Berdasarkan perhitungan pada tabel 3.16 diatas, terlihat soal memiliki

kriteria baik dan cukup.Soal yang memiliki Kkriteria baik terdiri dari 6 soal, soal

yang memiliki kriteria cukup sebanyak 4 soal.

H. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan tujuan hipotesis yaitu adanya pengaruh yang signifikan

dari penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning

terhadap hasil belajar Matematika kelas VV di SDN Margoyoso Musi Rawas

tahun ajaran 2022/2023. Maka hipotesis itu akan diuji kebenarannya

menggunakan uji — t erdasarkan variabel bebas dan variabel terikat.

Setelah data diperoleh kemudian dilakukan perhitungan statistik dan

membandingkan hasil belajar matematika kelas eksperiment dengan kelas

kontrol. Perhitungan statistik meliputi persyaratan uji analisis dan uji hipotesis.

Uji persyaratan analisis terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sampel dalam

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji Liliefors, uji Chi-kuadrat, uji

Kolmogorov Smirnovi, dan lain — lain merupakan contoh uji normalitas data.

Pada penelitian ini peneliti menguji normalitas menggunakan Kolmograv —

Smirnov Test pada SPSS version 22. Berdasarkan kriteria berikut :
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a Jika Probalilitas (sig.) > 0,05, maka H, diterima (data
dinyatakan berdistribusi normal).

b Jika Probabilitas (sig) < 0,05, maka H, ditolak (data

dinyatakan tidak berdistribusi normal)

2. Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen (sama) atau tidak. Pada
penelitian ini uji homogenitas menggunakan program pengolah data yaitu

SPSS Version 22 for windows. Dengan Langkah — Langkah sebagai berikut:

a Buka program SPSS Version 22 lalu klik variable view. Selanjutnya
adalah tahap mengisi property variabel penelitian. Untuk mengisi Valuesi
maka klik kolom none hingga muncul Value Label lalu diisi pada kotak
yang tersedia.

b Setelah itu, klik Data View, lalu input data Hasil belajar matematika
untuk siswa kelas eksperimen dilanjut dibawahnya untuk hasil belajar
siswa kelas kontrol.

¢ Dari menu SPSS Version 22, pilih Analyze kemudian klik Compare
Means lalu klik One -way ANOVA. Selanjutnya masukan variabel “Hasil
belajar matematika” ke kotak Dependen List dan masukkan variabel
“Kelas” ke kotak Factor lalu klik options. Maka muncul kotak dialog
“One-way ANOVA. Kemudian pada bagian “statistic” berikan tanda
centang untuk Homogeneity of variance test, lalu klik Continuei dan klik

OK.
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Kriteria pengujian adalah jika Fyityng > Fraper Maka kedua sampel

tidak berasal dari sampel yang homogen. Akan tetapi jka
Fhritung < F,qp,; Maka kedua sampel berasal dari populasi yang homogen.
Maka Hy Fritung < Fi/2...»..., taraf signifikan @ = 0,10

Uji Hipotesis (Uji-t)

Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara model
pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) terhadap hasil
belajar siswa mata pelajaran matematika dilakukan dengan teknik analisis
varians. Pada taraf signifikan a = 0,05 dan uji satistik t. Uji t digunakan
untuk menguji hipotesis apakah kebenarannya dapat diterima atau tidak.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji paired sample t-test
ddengan bantuan IBM SPSS Versi 22. Teknik analisis ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching And

Learning (CTL) terhadap hasil belajar matematika siswa.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Siswa yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas V di SDN Margoyoso Musi Rawas. Siswa yang dijadikan sampel dalam
penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas VA dan VB yang menjadi kelas
eksperimen adalah kelas VA yang berjumlah 15 siswa. Dimana pada kelas
eksperimen ini kegiatan belajar mengajar menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) sedangkan yang menjadi kelas

kontrol adalah VB yang berjumlah 13 siswa.

Penelitian ini menggunakan instrument tes berupa Essay yang berjumlah
10 butir soal. Dalam tes Essay tersebut mencakup materi Bangun datar dan
bangun ruang. Jumlah 10 butir soal ini akan digunakan sebagai soal pre test dan
pos test dikelas ekperimen dan kelas kontrol. Akan tetapi terlebih dahulu harus

mencari validitas, realibilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda.

Analisis validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya item tes.
Item yang tidak valid tidak dapat digunakan sedangkan item yang valid
digunakan untuk evaluasi akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi
bangun ruang dan bangun datar. Dalam perhitungan validitas soal uji coba yang
berjumlah 10 butir soal dengan menggunakan rumus korelasi product moment

terdapat 10 item soal yang dinyatakan valid dan O item soal yang tidak valid.
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Maka 10 item soal yang wajib digunakan sebagai soal pre test dan soal post test

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Dalam pembahasan ini, hasil data penelitian yang dilakukan mengenai
“Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V di SDN Margoyoso Musi

Rawas”, dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V-B Kontrol di SDN
Margoyoso Musi Rawas

Berikut ini disajikan hasil penelitian berupa tes dan deskripsi hasil

observasi, dimana ada dua tes yang dilaksanakan yaitu Pre-test dan Post-

test. Tes yang dilaksanakan berupa 10 butir soal essay dan dijawab oleh 13

orang siswa dikelas V-B kontrol. Hasil nilai Pre-test dan Post-test dikelas

kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional, yaitu

sebagai berikut :



Tabel 4.4

Hasil Nilai Pretest dan Posttest siswa V-B kelas kontrol
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No Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest
1 | Almira Novia Shaklehah 38 50
2 | Anando Alvaro Putra 44 62
3 | Angger Pandu Wicahyo 32 52
4 | Clarisa Ningtyas 40 68
5 | Dania Putri Sukma 46 62
6 | Kharisma Putri Handini 52 55
7 | Kurnia Aulia 48 68
8 | Leo Nando Pratama 54 68
9 | Muhammad Dzikri 56 72
10 | Muhammad Bernando 48 70
11 | Nilam Sukma Pawening 60 66
12 | Padilah 58 68
13 | Restu Aji Pangestu 64 70

JUMLAH 640 831
RATA - RATA 49.2 63,9

dengan menggunakan

Ringkasan Hasil Pretest dan Posttest siswa pada kelas kontrol

(KBM) disajikan pada tabel berikut ini

metode biasanya di Kegiatan Belajar Mengajar

Tabel 4.5
Ringkasan Hasil Pretest dan Posttest siswa V-B Kelas Kontrol
Kelas Kontrol | Nilai Terendah | Nilai Tertinggi | Jumlah | Rata- rata
Pretest 32 64 640 49,2
Posttest 50 72 831 63,9
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Berdasarkan Tabel 4.5 diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
mata pelajaran Matematika siswa V-B di kelas kontrol mengalami
peningkatan hasil belajar. Hal ini dapat dilihat dari nilai yang diperoleh
siswa sebelum dan setelah diberi perlakuan. Sebelum diberi perlakuan
(Pretest) dikelas kontrol memperoleh nilai tertinggi yaitu 64 dan nilai
terendahnya yaitu 32. Setelah diberi perlakuan (Posttest) memperoleh

nilai tertinggi yaitu 72 dan nilai terendah adalah 50.

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui hasil belajar Matematika juga
mengalami peningkatan dari rata — rata Pretest 49,2 menjadi rata-rata
Posttest 63,9. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai
pada siswa masih banyak di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Dengan demikian masih ada beberapa siswa yang belum mencapai kriteria

ketuntasan minimal yang diharapkan mencapai 70.

Berikut ini hasil observasi pada saat Pretest dan postest dikelas VV-B

kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional :

Gambar : Pelaksanaan pretest dikelas Kontrol V-B
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Pada saat pelaksanaan pretest dikelas kontrol siswa banyak
mengalami kesulitan dalam mengerjakannya. Padahal soal -soal yang

diberikan sudah dipelajari sebelumnya.

Gambar : Pembelajaran dikelas Kontrol V-B

Pada saat melakukan kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan model konvensional terlihat siswa dikelas kontrol banyak
yang mengeluh mengantuk, sehingga pembelajaran kurang kondusif dan

siswa tidak begitu aktif dalam pembelajaran.

2. Hasil Belajar Matemtika Siswa Kelas V-A Eksperimen di SDN
Margoyoso Musi Rawas
Tidak hanya di kelas kontrol, pada kelas Eksperimen juga diberikan
Pretest (tes awal) sebelum diberi perlakuan untuk mengetahui kemampuan
awal siswa dengan soal yang pada kelas kontrol. Langkah selanjutnya
siswa dikelas Eksperimen (V-A), pada kegiatan belajar mengajarnya
(KBM) dengan menggunakan Model Pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning). Belajar secara konteks tentang materi Bangun

Ruang. Pada saat KBM berlangsung siswa juga diberikan kuis sebelum
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diberikan tes akhir, kuis tersebut berupa soal — soal yang ada pada model
pembelajaran yang berlangsung. Kemudian, pada pertemuan terakhir siswa
diberikan Posttest (tes akhir) untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah
diberi perlakuan sebanyak 10 soal essay.
Hasil Pretest dan Posttest siswa V-A pada kelas eksperimen sebagai
berikut:
Tabel 4.6

Hasil Pretest dan Posttest siswa V-A pada kelas eksperimen

. Nilai Nilai
No Nama Siswa Pretest Posttest

1 | Jhames Indra L 42 92
2 | S. Lanang Damar P 60 90
3 | Muhammad Yastin R 45 84
4 | Favian Zandra L 40 86
5 | Galuh Rahmat P 40 80
6 | Haidar 50 80
7 | Novela Aryanti 45 96
8 | Angel Dwi | 50 78
9 | Anita Julia 54 94
10 | Erlanggan Adil P 52 88
11 | Aerin Serlyta 35 76
12 | Sofia Tri Prinatini 50 88
13 | Muhammad Fauzan 52 84
14 | Merlin Rahmawa wati 48 90
15 | Indana Zulfa Z 52 74

JUMLAH 713 1280

RATA -RATA 47,5 85.3

Ringkasan hasil Pretest dan Posttest siswa kelas V-A sebagai kelas

eksperimen yang kegiatan belajar mengajarnya dengan model
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pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) disajikan pada

tabel 4.7 sebagai berikut :

Tabel 4.7
Ringkasan Hasil Pretest dan Posttest Siswa V-A Kelas
Eksperimen
Kelas Nilai Nilai Rata —
Eksperimen Terendah Tertinggi | Jumlah rata
Pretest 35 60 713 47,5
Posttest 74 96 1280 85,3

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
Matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) dikelas V-A
mengalami peningkatan pada hasil belajarnya. Hal ini dapat dilihat dari
nilai yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Sebelum
diberi perlakuan (Pretest) dikelas V-A eksperimen memperoleh nilai
tertinggi yaitu 60 dan nilai terendahnya yaitu 35. Setelah diberi perlakuan
(Posttest) dengan diterapkannya model pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning) memperoleh nilai tertinggi yaitu 96 dan nilai
terendah 74.

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Matematika siswa yang
menggunakan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) mengalami peningkatan dari rata — rata dari rata — rata Pretest

47,5 menjadi rata — rata Posttest 85,3.
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Berikut ini hasil observasi pada saat Pretest dan postest dikelas V-
A Eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL):

Pada saat pelaksanaan pretest dikelas eksperimen siswa banyak
yang lebih diam dan menerima soal — soal yang telah diberikan. Tidak
banyak siswa yang paham akan soal yang diberikan tetapi siswa dikelas

eksperimen ini berusaha untuk menjawab soal — soal pretest.

Gambar: Pelaksanaan model pembelajaran CTL
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Gambar : Siswa menjawab perkelompok berani maju
kedepan untuk menjawab pertanyaan

Gambar : Sisa bertanya pada saat pelaksahaan Model
Pembelajaran CTL
3. Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V di SDN
Margoyoso Musi Rawas
Untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran CTL Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V, sebelum melakukan uji hipotesis
terlebih dahulu melakukan uji Normalitas dan Uji Homogenitas.
1. Uji Normalitas
Salah satu prasyarat untuk melakukan uji t dalam suatu
penelitian adalah uji normalitas. Tujuan dari uji normalitas adalah
untuk mengetahui apakah data berdistribusi teratur atau tidak.

Dalam penelitian ini uji normalitas dilihat dari hasil data Pretest dan
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Posttest. Saat menggunakan aplikasi SPSS, uji normalitas dapat
dilihat menggunakan uji normal Kolmogorov-smirnov dengan taraf
signifikan 0,05 dengan kriteria jila nilai sig lebih dari 0,05 maka data
berdistribusi normal dan sebaliknya. Data tidak berdistribusi teratur

jika sig lebih dari 0,05.

Dari Hasil perhitungan menggunakan SPSS Version 22
diketahui bahwa nilai signifikan untuk kelas pretest Eksperimen
sebesar 0,141, kelas posttest sebesar 0,200, kelas pretest Kontrol
sebesar 0,200 dan kelas posttest Kontrol sebesar 0,145. Dapat
disimpulkan bahwa semua kelas yang di uji berdistribusi normal.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran halaman 116.

Uji Homogenitas

Langkah selanjutnya adalah menjalankan uji homogenitas
setelah memastikan bahwa data terdistribusi secara teratur. Tujuan
dari pengujian ini adalah untuk menilai apakah kedua data tersebut
homogen atau tidak. Data dikatakan homogen jika taraf signifikansi
ditetapkan lebih besar 0,05 maka syarat terpenuhi atau homogen.
Selanjutnya jika kurang dari 0,05 maka data tersebut tidak homogen.

Pada penelitian ini uji homogenitas program pengolah data
yaitu SPSS Version 22 for windows. Maka dapat dibuktikan bahwa
nilai dari posttest yang didapatkan sebesar 0,100. Akibatnya, data
menunjukkan bahwa nilai sig lebih besar dari ambang batas, yaitu

lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, pengujian yang dilakukan
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menunjukkan bahwa nilai posttest terdistribusi secara merata
(sama). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel hasil perhitungan
SPSS Version 22 dilampiran halaman 114,
Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis untuk melihat apakah ada pengaruh
penggunaan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas V di SDN
Margoyoso Musi Rawas. Langkah pertama yang dilakukan peneliti
adalah membuat hipotesis sebelum mengujinya. Hipotesis penelitian
meliputi :
H, : Terdapat pengaruh model pembelajaran CTL terhadap hasil
belajar Matematika siswa kelas V di SDN Margoyoso Musi
Rawas
H, : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran CTL terhadap
hasil belajar Matematika siswa kelas VV di SDN Margoyoso
Musi Rawas
Peneliti menggunakan uji t sampel independen dalam analisis
untuk mengevaluasi hipotesis ini. Data berikut akan diperiksa
dengan melakukan uji t sampel independen Ketika data dianggap
homogen dan terdistribusi secara teratur. Peneliti menggunakan

SPSS version 22 untuk uji t sampel independent.

Melalui perhitungan pengujian hipotesis menggunakan uji t

pada SPSS Version 22, data menunjukkan bahwa nilai signifikansi
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yang ditampilkan dalam tabel sig. (2-tailed) sebesar 0,00 dimana
artinya lebih kecil (<) dari 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa hasil
analisis independent sampel t test hasil belajar Matematika siswa
berdasarkan uji kriteria uji t, H, ditolak dan H, di terima. Artinya
terdapat pengaruh model pembelajaran CTL (Contextual Teaching
and Learning) terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas V di

SDN Margoyoso Musi Rawas.

B. Pembahasan

1. Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V-B Kontrol di SDN

Margoyoso Musi Rawas
Dalam Penelitian ini, penulis bertindak sebagai pengajar pada
kelas kontrol. Sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar
(KBM), siswa diberi Pretest (tes awal) sebanyak 10 soal essay. Setelah
mengetahui awal kemampuan siswa, peneliti menjelaskan materi
dengan model pembelajaran Konvensional saat pembelajaran
berlangsung. Siswa terlihat pasif dan merasa mengantuk dan hanya
memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi dan mereka lebih
senang berbicara dengan teman sebangkunya. Hal tersebut
mengakibatkan siswa tidak memahami materi yang diberikan guru
dengan kemampuan dasar yang dimiliki siswa. Akibatnya siswa tidak
mengerti terhadap materi yang telah diajarkan dan akan berdampak

terhadap hasil belajar siswa.
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Keberhasilan Pendidikan Sebagian besar ditentukan oleh mutu
profesionalisme seorang guru. Guru yang professional bukanlah guru
yang hanya dapat mengajar dengan baik, tetapi guru juga yang dapat
mendidik, sebagi sumber informasi, fasilitator dan dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan.!

Pada pertemuan akhir siswa diberi Posttest (tes akhir) dengan 10
soal essay. Berdasarkan hasil data Posttest dikelas V-B kelas kontrol
diperoleh nilai tertinggi yaitu 72 dan nilai terendahnya sebesar 50 dan
memperoleh rata — rata 63,9. Perbandingan data Pretest dan Posttest
kelas kontrol dapat dilihat pada peningkatan rata — rata hasil belajar
Matematika siswa dengan selisih sebesar 20,1. Selain itu, nilai Posttest
kelas eksperimen V-B lebih tinggi dibandingkan dengan nilai kelas
kontrol dengan selisih 21,4. Nilai rata — rata hasil belajar Matematika
dikelas eksperimen sebesar 85,3, sedangkan di kelas kontrol yaitu 63,9.

Proses pembelajaran pada kelas kontrol menunjukkan siswa
bosan dengan pembelajaran yang dipimpin oleh guru, sehingga siswa
kurang fokus pada materi. Siswa hanya mendengarkan penjelasan guru
tentang bangun ruang, hal inilah yang membuat siswa kesulitan untuk

memahami materi dan berpikir kritis.

! Abbudin Nata, Manajemen Pendidikan, (Jakarta Timur : Prenada Media, 2003),h.147



74

2. Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V- A Eksperimen di SDN
Margoyoso Musi Rawas

Berdasarkan hasil data pada kelas eksperimen setelah diberikan
perlakuan diperoleh nilai maksimum yaitu 96 dan nilai terendah yaitu
74. Perbandingan data hasil Pretest dan Posttest dapat dilihat pada
peningkatan rata — rata hasil belajar Matematika sebesar 85,33 setelah
menggunakan model pembelajaran CTL lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai posttest kelas kontrol dengan selisih 21,4. Nilai rata — rata
hasil belajar Matematika dikelas eksperimen sebesar 85,33, sedangkan
rata — rata hasil belajar Matematika dikelas kontrol yaitu 63,9.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Dapat meningkatkan keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran. Jika siswa ikut berpartisipasi aktif dalam
kegiatan belajar mengajar, maka akan timbul interaksi antara siswa
dengan siswa, siswa dengan guru, serta dapat menjadikan suasana
menjadi aktif dan kondusif sehingga hasil belajar siswa dapat
meningkat.

Pada proses pembelajaran dikelas eksperimen menunjukkan
bahwa siswa terlihat antusias. Saat mulai belajar, melihat hal ini dengan
menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan sehari — hari siswa
dapat menjelaskan karakteristik bangun ruang, guru menginformasikan

tentang bentuk-bentuk bangun ruang serta memperlihatkan berbagai
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contoh dan membimbing siswa menguasai materi dan memberikan
bimbingan dalam kegiatan pembelajaran.

Jadi ternyata hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berpengaruh
dari pada siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran CTL. Hal
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran CTL juga berpengaruh
pada hasil belajar Matematika. Pendekatan kontekstual atau CTL
(Contextual Teaching and Learning) merupakan salah satu pendekatan
yang menghubungkan dengan kehidupan sehari- hari. CTL adalah suatu
model pembelajaran yang lebih memfokuskan siswa kepada proses
keterlibatan dengan situasi kehidupan nyata secara penuh untuk
menemukan materi yang ditemukannya dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari — hari.2

Kaitan dari penelitian, yaitu penelitian ini sama — sama
memberikan tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh model
pembelajaran CTL terhadap hasil belajar yang efektif. Permasalahan
yang muncul adalah bagaimana agar pembelajaran dan penyajian
konsep Bangun Ruang dalam mata pelajaran Matematika

menyenangkan bagi siswa.’

2 Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetens. Prenada
Media Group, 2005:35

3 Sulima, Jurnal Unismuh. Pengaruh Model Pembelajaran CTL Terhadap Hasil Belajar
Ipa. (Makasar :2020)
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3. Pengaruh Model Pembelajaran CTL Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas V di SDN Margoyoso Musi Rawas

Pada saat proses penelitian kelas eksperimen diberikan perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching
and Learning) sedangkan pada kelas kontrol tidak diberi perlakuan
namun tetap menggunakan metode pembelajaran seperti biasa guru
menerapkan dikelas tersebut. Data yang dianalisis pada penelitian ini
adalah data hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini kelas ekperimen
dan kelas kontrol diberikan sebanyak 10 soal essay untuk data pretest
dan posttest.

Pada penelitian ini soal pretest dan posttest dilakukan uji
instrument soal yaitu validitas soal, realibilitas soal, kesukaran soal dan
daya pembeda soal. Untuk mengetahui apakah soal sudah memenuhi tes
yang baik atau belum. Berdasarkan hasil analisis dari 10 soal pretest dan
posttest semuanya valid. Selanjutnya di uji realibilitas soal uji coba tes
akhir yaitu sebesar 0,752 yang berarti soal memiliki realibilitas cukup.

Berdasarkan perhitungan data test akhir (post -test) penelitian
dapat membuktikan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar antara
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran CTL
(Contextual Teaching and Learning) kelas kontrol menggunakan
metode pembelajaran yang biasa diterapkan guru. Nilai rata — rata hasil
posttest untuk kelas eskperimen adalah 85,3 dan hasil posttest untuk

kelas kontrol yang rata — rataadalah 63,9.
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Berdasarkan hasil penelitian dapat membuktikan bahwa terdapat
pengaruh model pembejaran CTL (Contextual Teaching and Learning)
terhadap hasil belajar Matematika siswa telah diperoleh dari uji
independent sampel t test. Dalam hal ini dapat diketahui nilai sig (2-
tailed) lebih kecil dari 0,05, maka H,ditolak dan H, diterima, seperti
yang terlihat pada kriteria uji t, dimana nilai sig ( 2 tailed). Hasil tersebut
telah dibuktikan pada hasil yang diperoleh berdasarkan ketentuan yang
berlaku. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) terhadap hasil
belajar Matematika siswa kelas V di SDN Margoyoso Musi Rawas.

Hal ini dikarenakan Model pembelajaran yang menggunakan
Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) dapat
meningkatkan hasil belajar, selanjutnya diperkuat oleh Ali Muflihah,
bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi sebagai hasil
belajar dalam arti luas yang meliputi bidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Kapasitats yang diperoleh setelah menyelesaikan suatu
kegiatan belajar sederhana disebut sebagai prestasi belajar. Hasil belajar
dalam istilah yang lebih praktis adalah hasil numerik dari evaluasi
kemampuan siswa. Mengikuti prosedur pembelajaran serta penggunaan
angka dalam beberapa nilai ujian dimaksudkan untuk menilai

pemahaman siswa setelah mereka menerima materi.* Berdasarkan hasil

4Ali Muflihah, Meningkatkan Motivasi dan Hasil belajarSiswa melalui Model
Pembelajaran Index Card Match Pada pelajaran Matematika, Jurnal Pendidikan Indonesia Vol 2
Nol (Juni 2023), hal.153
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penelitian yang dilakukan,dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) berpengaruh
terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas V di SDN Margoyoso
Musi Rawas.

Hasil belajar pada penelitian ini ditekankan pada ranah kognitif
siswa yang berpacuan pada Teori Taksonomi Bloom level kognitif C1-
C6 . Kemampuan kognitif adalah kemampuan yang berkaitan dengan
penalaran aspek yaitu pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan
(C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluai (C6). °® Terdiri dari 10 butir
soal essay yang telah disesuaikan dengan KKO ranah Kogpnitif per item

butir soal.

5> Benjamin S. Bloom, Jurnal Bahan Ajar Edukasi , FPMIIPA (2020)



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Sebelum menggunakan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching
and Learning) pada mata pelajaran Matematika di kelas kontrol diperoleh
nilai rata — rata pretest sebesar 49,23 dan posttest 63,9. Kemudian dikelas
eksperimen nilai rata — rata pretest sebesar 47,5 dan nilai rata — rata Posttest
sebesar 85,3.

2. Setelah menggunakan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) pada mata pelajaran Matematika kelas eksperimen memperoleh
nilai rata — rata sebesar 85,3.

3. Terdapat perbedaan antara nilai posttest dikelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata — rata 85,3 dikelas eksperimen
dan 63,9 dikelas kontrol. Dari hal ini, dinyatakan bahwa terdapat pengaruh
Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V di SDN Margoyoso Musi Rawas,
dibuktikan dengan uji hipotesis dengan hasil uji t diperoleh nilai sig.(2-
tailed) pada kelas eksperimen yaitu 0,001 , 0,05, diartikan bahwa terdapat
pengaruh pada perlakuan dikelas eksperimen (V-A) maka, H,diterima dan

H, ditolak pada taraf a = 0,05.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti ingin memberikan

saran — saran sebagai berikut :

1. Dengan adanya model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning), siswa diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar.

2. Demi menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak
membosankan, salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan ialah
Model Pembelajaran CTL yang membuat suasana Kegiatan belajar
mengajar menjadi kondusif dan aktif.

3. Bagi peneliti lain semoga penelitian ini dapat dijadikan wawasan keilmuan
dan dapat dijadikan rujukan untuk kedepannya mengembangkan model

pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning).
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Kunci Jawaban

. Nomor 3

. Jaring-jaring balok merupakan rangkaian bidang datar (sisi-sisi) yang apabila dipasang atau

dirangkaikan akan membentuk sebuah balok.

. Nomor 1

. Diketahui:

Volume = 480 cm?

P=10

L=8

Untuk mengetahui tinggi dari balok tersebut mari kita gunakan rumus volume balok:
V .balok=pxIxt

480 cm3=10x8xt

480 cm3=80't

t =480:80

t=6cm

Tinggi balok yang didapat adalah 6 cm.

. Jaring-jaring balok tidak jauh berbeda denga jaring-jaring kubus. Perbedaannya hanya terletak
pada bentuk sisi dari keduanya. Jaring-jaring kubus memiliki bentuk sisi hanya dalam bentuk
persegi, sedangkan sisi jaring-jaring balok terdiri dari persegi dan persegi panjang.

. Diketahui :

Volume = 60cm?®
Panjang =5 cm
Lebar =4 cm
Ditanya : tinggi.....?
Jawab :

V=pxlIxt
60=5x4xt

60 = 20t

t=60:20
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t=3cm
Jadi tinggi balok tersebut adalah 3 cm
Diketahui :
Panjang =5 cm
Lebar =4 cm
Tinggi =3 cm
Ditanya : keliling.....?
Jawab :
K=4(p+I1+1)
=4(5+4+3)
=4(12)
=28cm
Jadi keliling dari balok tersebut adalah 28 cm
Diketahui :
Panjang = 12 cm
Lebar =10 cm
Tinggi =9 cm
Ditanya : luas permukaan.....?
Jawab :
Luas permukaan =2 (p.l+p.t+l.t)
=2 ((12*10)+(12*9)+(10*9))
=2 (210+108+90)
=2 (408)
= 916cm?
Jadi luas permukaan dari balok tersebut adalah 916 cm?
Diketahui :
Sisi=15cm
Ditanya : keliling.....?
Jawab :
K=12*s
=12 *15cm
=180cm
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Jadi keliling dari jaring-jaring tersebut adalah 180 cm
10. Diketahui :
Sisi=15cm
Ditanya : volume.....?
Jawab :
V=sXSXS
=15x15x 15
=3375cm3

Jadi volume dari jaring-jaring tersebut adalah 3375 cm?®
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SDN Margoyoso

Kelas / Semester :5/2

Pelajaran : Volume Bangun Ruang
Pertemuan 1

Alokasi waktu : 2 X 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga
serta cinta tanah air

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN
INDIKATOR Muatan:
Matematika

Kompetensi Dasar Indikator

3.5. Menjelaskan, dan menentukan volume | 3.5.1. Memahami bangun ruang Kubus
bangun ruang dengan menggunakan
satuan volume (seperti kubus satuan)
serta hubungan pangkat tiga dengan
akar pangkat tiga

4.5. Menyelesaikan masalah yang 4.5.1. Menjelaskan bangun ruang kubus
berkaitan dengan volume bangun
ruang dengan menggunakan satuan
volume (seperti kubus satuan)
melibatkan pangkat tiga dan akar
pangkat tiga

C. TUJUAN
1. Melalui penjelasan guru, siswa mampu memahami volume bangun ruang
dengan menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan)
2. Melalui berbagai latihan siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan volume bangun ruang dengan menggunakan satuan volume (seperti
kubus satuan)




D. MATERI

1. Bangun Ruang Kubus

E. PENDEKATAN & METODE

Model
Teknik
Metode

: Contextual Teaching and Learning (CTL)
: Example Non Example
: Pengamatan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Praktek

F. LANGKAH - LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kontruktivis

Pendahuluan

1. Kelas dimulai dengan dibuka
dengan salam, menanyakan
kabar dan mengecek kehadiran
siswa.Kelas dilanjutkan dengan
do’a dipimpin oleh salah
seorang siswa. (Religius dan
Integritas)

2. Menggali pengetahuan awal
siswa dan Memberi motivasi
kepada siswa.

3. Mengelompokkan siswa
kedalam kelompok belajar
yang homogen.

4. Membagikan LKS

10 menit
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1. Inquiry
(menemukan)
Merumuskan masalah
melalui penemuannya
dengan berpikir
sistematis.

2. Questioning
(Menanya)

3. Learning
Community (siswa
dapat sharing dengan
kelompok

lainnya)

4.Modelling
(melihat dan meniru

Kegiatan
Inti

1. Menyiapkan

Bangun  Ruang
Kubus yang bersifat kongkret.

Menugaskan  siswa untuk
mengamati Bangun Ruang Kubus
sehingga dapat diketahui rusuk
dan sisinya.

’ » Mengenal Kubus

N4

. Guru memberikan kesempatan

kepada siswa untuk bertanya
tentang materi yang telah
disampaikan oleh guru

Siswa menanyakan penjelasan

55 menit
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apa yang ditampilkan
Guru)

4. Reflection
(Mengulang apa yang
telah dipelajari)

5. Penilaian yang
sebenarnya (Authentic
Assesment)

guru yang belum dipahami
Guru menjelasakan pertanyaan
siswa

3. Siswa  mencoba  berdiskusi
dengan temannya tentang bangun
ruang kubus. (Gotong Royong,
Mandiri)

Guru menunjuk beberapa siswa
untuk maju dan menjelaskan hasil
diskusi tentang bangun ruang
kubusdengan bimbingan guru.

Guru memberikan pembenaran dan
masukan apabila terdapat kesalahan
atau kekurangan pada siswa.

4. Guru memberikan soal latihan
bangun ruang kubuskepada siswa
Menugaskan siswamelaporkan hasil
diskusi kelompoknya.

5.Mengevaluasi siswa dengan

memberikan  beberapa soal yang
berkaitan dengan rusuk dan sisi Bangun

Ruang Kubus.

Kegiatan
Penutup

1. Guru memberikan penguatan materi
tentang bangun datar

2. Guru mengapresiasi hasil kerja
siswa dan memberikanmotivasi
untuk menambah semangat belajar
siswa

3. Salam dan do’a penutup di pimpin
oleh salah satu siswa.(Religius)

5 menit

G. SUMBER DAN MEDIA

Buku Pedoman Guru Kelas 5 dan Buku Siswa Kelas 5 (Buku Tematik TerpaduKurikulum 2013,
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016).

..... , Mei 2021

Peneliti
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SDN MARGOYOSO
INTRUMEN SOAL
TAHUN PELAJARAN 2023/2024

Muatan Pelajaran : Matematika Nama
Materi Pelajaran : Bangun Ruang No. Absen
Kelas/Semester : /11 (Lima/Dua) Nilai
Hari/Tanggal

Kerjakan soal — soal di bawah ini dengan teliti dan benar !

1. Ayah hendak mengganti ubin kamar Helsa dengan yang baru. Kamar Helsa
memiliki luas 4 m x 8 m. Helsa memilih ubin dengan ukuran 40 cm x 40 cm.
Maka, berapa ubin baru yang harus dibeli ayah untuk mengganti ubin kamar
Helsa....

2. Perhatikan beberapa pernyataan berikut :

a) Memiliki dua rusuk

b) Memiliki lima rusuk

c) Memiliki tiga sisi

d) Memiliki enam sisi

Diantara pernyataan diatas, mana yang merupakan pernyataan benar untuk
bangun limas segi lima adalah ....

Sebuah kolam renang berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 10
meter dan lebar 4 meter yang di sekelilingi kolam bagian luarnya dipasang
keramik. Jika lebar daerah yang dipasang keramik 50cm, luas seluruh keramik
di sekeliling kolam renang tersebut adalah ....

4. Volume sebuah kubus adalah 2.744 cm3. Maka panjang rusuk sebuah kubus
adalah ... cm
5. Perhatikan gambar di bawah ini!
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2cm

6 cm

10 cm

Jika Amin ingin membuat jaring - jaring seperti gambar di atas dengan kertas,
luas kertas yang dibutuhkan Amin adalah ... cm?.

. Pada sore hari, Aris sedang mandi dirumah neneknya. la melihat sebuah bak

mandi yang berbentuk kubus. Diketahui Panjang rusuk bak mandi milik
neneknya itu ialah 4 cm. jika bak tersebut baru terisi setengah bagian, maka
untuk memenuhi bak penampungan air tersebut membutuhkan air sebanyak ...
liter.
Pada hari Minggu, Yohanes ikut serta main ke tempat tetangga Desanya.
Terdapat sebuat peti penyimpanan yang diperkirakan memiliki Panjang 15 dm,
lebar 5 dm dan tinggi 6 dm. maka volume dari peti penyimpanan tersebut
adalah...
Sebuah benda memiliki 6 buah sisi. Setelah diukur, ternyata keenam sisinya
tersebut memiliki panjang dan lebar yang sama. Selain itu besar sudut pada tiap
sisi-sisinya juga sama yaitu 90 derajat. Dari pernyataan di atas dapat diketahui
bahwa benda tersebut berbentuk ....
Dinda memiliki sebuah kotak pensil baru. Bentuk kotak pensil yang dimiliki
Dinda ialah berbentuk kubus yang memiliki sisi sama. Bentuk sisi — sisi pada
kotak pensil baru yang dimiliki Dinda ialah berupa bangun....

Perhatikan gambar jaring jaring kubus di bawah ini!

Pada jaring-jaring di atas, Sisi yang diarsir akan berhadapan dengan sisi
dengan nomor ... .


https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2xl/AVvXsEjdGec10QvoWdUAPIVYHc5Kbai6hQvEqHEGLtlXZND_LvJD-5yuqQLDgljVmlnkpXjKUjboTg8rRBV4qGLbYOn5bUuQWgcyV-vj_Yn-uTUUF1eq37ZRotKmGiNaeqHONFkw5vcqK-p7hlPsN26Ku4f4K4w56VDxELd__A1b-CaQJ_dGC3NBU-YxXDr6/s272/jaring1.jpg

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan I- 111

Di SDN Margoyoso Musi Rawas
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No

Indikator yang diamati

Poin Penilaian Observer

Pertemuan

(1)

Pertemuan

(2)

(3)

Pertemuan

P1

P2 P1 P2 P1

P2

Siswa menjawab salam
dari guru dan dilanjutkan

dengan berdo’a bersama

Siswa menyiapkan
perlengkapan
pembelajaran dan
melakukan absensi

kehadiran

Siswa mendengarkan

penjelasan guru

Siswa mendengarkan
penjelasan yang

disampaikan oleh guru

Siswa memperhatikan dan
memahami penjelasan
guru mengenai
penggunaan model
pembelajaran CTL

Siswa mempraktikan
media pembelajaran
DAPINTAR untuk
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mengerjakan soal Bangun

Ruang

Siswa ditunjuk maju
kedepan untuk menjawab
soal Bangun Ruang
dengan menggunakan
Media DAPINTAR

Siswa bertanya mengenai
materi — materi yang

belum dipahami

Guru dan siswa melakukan
tanya jawab tentang
Bangun Ruang dengan
menggunakan model

pembelajaran CTL

10

Siswa mengerjakan tugas
secara individu dan
bertanya apabila
menemukan kesulitan

dalam mengerjakan

11

Siswa maju kedepan untuk
mempresentasikan hasil
tugasnya dengan
menggunakan Model

Pembelajaran CTL

12

Siswa membuat

rangkuman

13

Siswa menerima pekerjaan

rumah (PR) dari guru
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Gambar : jawaban dan soal Pretest siswa
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Gambar : Soal dan jawaban Postets siswa
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KISI-KISI SOAL
PENILAIAN PER KD

Satuan Pendidikan ~ : SDN Margoyoso

Muatan Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester :5/2
Pelajaran : Bangun Ruang
Tahun Pelajaran 1 2023/2024
1. Matematika 3.6 | Menjelaskan dan menemukan jaring- | Disajikan 4 gambar, siswa Isian 10 1
jaring bangun ruang sederhana (kubus | mampu menentukan jaring-
dan balok) jaring kubus.

Disajikan gambar, siswa Isian 10 2
mampu menjelaskan arti dari
jaring-jaring balok.
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Disajikan 4 gambar, siswa
mampu menentukan gambar
jaring-jaring balok.

Isian

10

Disajikan gambar, siswa
mampu menentukan panjang
sisi-sisi dalam pembuatan
jaring-jaring bangun kubus.

Isian

10

Disajikan gambar, siswa
mampu membedakan antara
jaring-jaring kubus dan
balok.

Isian

10

Disajikan gambar, siswa
mampu menentukan salah
satu sisi dari jaring-jaring
balok.

Isian

10

Disajikan gambar, siswa
mampu menentukan keliling
dari jaring-jaring gambar
tersebut.

Isian

10

Disajikan gambar, siswa
mampu menentukan luas

Isian

10
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permukaan dari gambar
tersebut.

Disajikan gambar, siswa Isian 10 9
mampu menentukan keliling

dari gambar tersebut.

Disajikan gambar, siswa Isian 10 10

mampu menentukan volume
dari gambar tersebut.




Satuan Pendidikan
Muatan Pelajaran

Kelas/Semester

Kisi-kisi Soal Instrumen Penilaian Hasil Belajar Matematika

: SDN Margoyosos Musi Rawas
: Matematika
: V (Lima)/ll(Dua)
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Pelajaran : Bangun Ruang
Tahun Ajaran : 2023/2024
Kompetensi Dasar Indikator Aspek Pengetahuan Bentuk Jumiah Bobot No. Soal
ci[czlca[calcslce| Soal
3.6 Menjelaskan  dan |3.6.1 Menganalisis berbagai bangun 3 10 1,2,9
menentukan datar persegi, persegi panjang, \ Isian
keliling dan luas dan limas segi lima
persegi, persegi [3.6.2  Menilai  masalah  dalam 2 10 3,4
panjang, dan menghitung dan menentukan \ Isian
segitiga serta luas persegi.
hubungan pangkat | 3.6.3 Memecahkan masalah dalam 2 510

dua dengan akar

menentukanluas daerah persegi N Isian




pangkat dua.
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yang diarsir.

3.6.4

Memecahkan masalah dalam
menentukan  bangun  ruang

berdasarkan ciri — ciri

Isian

10

3.6.5

Memecahkan masalah dalam
menghitung dan menentukan

luas daerah persegi panjang.

Isian

10

3.6.6

Memecahkan masalah dalam
menghitung dan menentukan
kan volume pada kubus dan

persegi Panjang

Isian

20




TABEL CORRELATION DAN HASIL VALIDITAS

(spss version 22 for windows)

Soal01 | Soal02 | Soal03 | Soal04 | Soal05 | Soal06 | Soal07 | Soal08 | Soal09 | Soall0 | TOTAL

Soal01 Pearson Correlation 1 606" 472 193 -.230 302 .090 416 .308 235 583"
Sig. (2-tailed) 017 075 491 409 274 149 123 .264 399 022

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Soal02 Pearson Correlation 606" 1 353 253 226 176 043 431 286 139 634"
Sig. (2-tailed) 017 197 362 419 530 878 109 301 620 001

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Soal03  Pearson Correlation 472 353 1 424 415 357 171 438 457 452 679"
Sig. (2-tailed) 075 197 115 124 192 801 102 .087 .091 .005

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Soal04  Pearson Correlation 193 253 424 1 6717 252 419 .188 391 215 635"
Sig. (2-tailed) 491 362 115 006 366 120 502 149 441 011

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Soal05  Pearson Correlation 230 226 415 6717 1 327 131 125 012 .308 592"
Sig. (2-tailed) 409 419 124 .006 233 .641 .657 .965 .263 031

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
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Soal06 Pearson Correlation 302 176 357 252 327 1 385 -.023 -.108 -.192 .649™
Sig. (2-tailed) 274 530 192 .366 233 156 .936 701 494 .009
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Soal07 Pearson Correlation .090 043 471 419 131 .385 1 176 145 409 545"
Sig. (2-tailed) 749 878 801 120 641 156 529 607 454 036
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Soal08 Pearson Correlation 416 431 438 .188 125 043 176 1 413 .038 582"
Sig. (2-tailed) 123 109 102 502 .657 936 529 126 977 021
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Soal09 Pearson Correlation 308 286 457 391 012 .108 145 413 1 295 622"
Sig. (2-tailed) 264 301 087 149 965 701 607 126 286 003
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Soall0 Pearson Correlation 235 139 452 215 308 492 309 208 295 1 6317
Sig. (2-tailed) 399 .620 091 441 .263 494 454 977 .286 .004
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15




TOTAL Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

.583

*

.022

15

.634

*%

.001

15

679

*%

.005

15

.635

*

011

15

.592

*

.031

15

.649

*%

.009

15

.545

*

.036

15

582

*

021

15

622

*%

.004

15

631

109

.003

15

15

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




HASIL REALIBILITAS

(SPSS Version 22 for windows)

Cronbach's Alpha

N of Items

759

10

Item-Total Statistic

110

Scale Mean if Item Scale Variance if Item Corrected Item-Total Cronbach's Alpha if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
Soal01 20.73 11.638 182 .7166
Soal02 21.00 9.286 615 707
Soal03 20.67 11.524 230 761
Soal04 21.00 9.714 631 .709
Soal05 21.13 10.267 415 .740
Soal06 21.00 10.571 540 128




Soal07
Soal08
Soal09
Soal10

20.53
21.53
21.20
21.20

11.552
9.981
9.886
9.743

284
488
371
480

111

155
729
152
.730




HASIL UJI HOMOGENITAS

(spss version 22 for windows)

Case Processing Summary

ICases
\Valid Missing Total
Kelas N Percent |N Percent |N Percent
Hasil Belajar Siswa Post -Test Kelas
) 15 100.0% |0 0.0% 15 100.0%
Eksperimen (CTL)
Post-Test Kelas Kontrol |13 100.0% |0 0.0% 13 100.0%
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Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic |dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Siswa  Based on Mean 3.402 1 26 077
Based on Median 1.228 1 06 278
Based on Median and with
adjusted df 1.228 1 19.344 281
Based on trimmed mean 2910 1 06 100
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HASIL UJI-t HIPOTESIS
(SPSS Version 22 for windows)

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95%
Confide
nce
Interval
of the
Differen
. ce
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t df tailed) Difference | Difference Lower Upper
Hasil Belajar  Equal variances 098 756| -8.135 26 000| -21.41026| 2.63189| -26.82019| -16.00032
Siswa assumed
Equal variances not -8.083| 24.648 000| -21.41026| 2.64876| -26.86943| -15.95108
assumed
Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 13 63.9231 7.26248 2.01425
Kelas Eksperimen 15 85.3333 6.66190 1.72010
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HASIL UJI NORMALITAS

(spss version 22 for windows)

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Matematika Pre-Test Eksperimen(CTL)
192 15 141 .949 15 504
Post-Test Eksperimen (CTL) .

122 15 200 969 15 .836

Pre -Test Kontrol 091 13 200" 985 13 995

Post-Test Kontrol 236 13 045 903 13 149

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction




UJI VALIDITAS INSTRUMEN SOAL
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SKOR BUTIR JUMLAH
NAMASISWA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 8 7 9 7 8 8 b g b 7 68
2 8 8 8 g 9 5 5 b 8 9 66
3 8 8 8 g 8 10 9 g 8 8 77
4 8 5 7 8 5 7 8 8 9 b 65
5 4 3 5 4 4 4 3 5 3 4 39
b 5 8 7 4 5 b 4 5 8 7 52
7 b 8 8 6 7 8 7 7 7 8 64
8 5 0 8 9 9 b 5 5 8 9 55
9 8 8 8 7 7 8 8 7 8 7 69
10 3 3 8 8 9 5 6 8 8 5 58
11 9 8 8 5 0 7 b 8 8 b 59
12 b 7 7 7 5 8 8 8 8 0 b4
13 8 8 8 6 3 0 0 g 9 8 51
14 5 7 7 6 5 0 7 9 9 9 55
15 7 g 9 6 8 g 0 8 8 8 b4
r, 058 063 067 063 059 0,64 056 058 062 063
it 361 224 265 265 200 245 265 257 285 202
Liabel ( 95%, 15) 0,514
Keterangan valid valid valid valid aid | waid | ald vlid | vald | wlid |
jumlah valid 10
jumlah tidak valid 0
Rata - rafa 653 647 767 6.73 6.13 6.07 547 740 767 673 7
K 0.65 065 0.77 067 061 061 055 0.74 077 0§71 ¥
o 2 < ] 2 2 2 5 T g 3
g g 3 s 5 3 3 g E 3 g
Kriteria ) i) S i & iy i S S i F
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UJI REALIBILITAS INSTRUMEN TES

JUMLA

68
66
77
65
35
52

64
55
69
58
59

64
o1

55
64

10

10

SKOR BUTIR

NAMA
SISWA

10
11
12
13
14
15
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Skor Maks
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DAYA PEMBEDA SOAL

Atas

Atas

Atas

Atas

Atas

Atas

Atas

Atas

Atas

Atas

Atas

Atas

Atas

Atas

Bawah

JUMLAH | Kelompok

68
66
77
65

52

64
55
69
58
59
64
51

55
64

39

10

10

10

10

10

10

10

SKOR BUTIR

10

10

10

10

10

NAMA SISWA

10
11
12
13
14
15

skor maks
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DP 0.27 0.47 0.39 0.49 0.43 0.32 0.36 0.46 0.50 0.49

Xa 6.71 6.71 7.86 6.93 6.29 6.21 5.64 7.57 8.00 6.93

Xb 4 3 5 4 4 4 3 5 3 4
Kriteria Cukup | Baik | Cukup | Baik | Baik | Cukup | Cukup Baik Baik Baik




HASIL NILAI KELAS KONTROL

No Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest
1 | Almira Novia Shaklehah 38 50
2 | Anando Alvaro Putra 44 62
3 | Angger Pandu Wicahyo 32 52
4 | Clarisa Ningtyas 40 68
5 | Dania Putri Sukma 46 62
6 | Kharisma Putri Handini 52 55
7 | Kurnia Aulia 48 68
8 | Leo Nando Pratama 54 68
9 | Muhammad Dzikri 56 72
10 | Muhammad Bernando 48 70
11 | Nilam Sukma Pawening 60 66
12 | Padilah 58 68
13 | Restu Aji Pangestu 64 70

JUMLAH 640 831
RATA -RATA 49.2 63,9
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HASIL NILAI KELAS EKSPERIMEN

. Nilai Nilai
No Nama Siswa Pretest | Posttest

1 | Jhames Indra L 42 92
2 | S. Lanang Damar P 60 90
3 | Muhammad Yastin R 45 84
4 | Favian Zandra L 40 86
5 | Galuh Rahmat P 40 80
6 | Haidar 50 80
7 | Novela Aryanti 45 96
8 | Angel Dwi | 50 78
9 | AnitaJulia 54 94
10 | Erlanggan Adil P 52 88
11 | Aerin Serlyta 35 76
12 | Sofia Tri Prinatini 50 88
13 | Muhammad Fauzan 52 84
14 | Merlin Rahmawa wati 48 90
15 | Indana Zulfa Z 52 74

JUMLAH 713 1280

RATA -RATA 47,5 85.3
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